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MOTTO 
 
“Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. 
Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu. 
Barangsiapa yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu.” 
(HR. Bukhori dan Muslim) 
 
“Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tapi buahnya manis.” 
(Aristoteles) 
 
“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 
kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat.” 
(Winston Chuchill) 
 
“Sesungguhnya dunia itu adalah perhiasan dan sebaik-baiknya perhiasan dunia 
adalah wanita shalihah.” 
(HR. Muslim) 
 
“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(QS. Ar-Rahman: 13) 
 
“Think Big and Act Now !” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta  
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik di 
atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
 xi 
 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...„..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 D{ammah U U 
 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Z|ukira 
3. ةهري Yaz\habu 
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b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ي  …… Fath{ah dan ya Ai a dan i 
  و  ...... Fath{ah dan wau Au a dan u 
    
      Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح H{aula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي …….ا …….. Fath}ah da 
alif atau ya 
a> a dan garis di 
atas 
ي …….. Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di 
atas 
و  ……. D{ammah 
dan wau 
u>  u dan garis di 
atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dhammah trasliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu 
terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul 
atfa>l 
2. ةحهط T{alh{ah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. اىتز Rabbana<> 
2. لصو Najjala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
 xiv 
 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت ta'khudu<>na 
3. ؤىناs  An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf 
awal atau kata sandangnya.  
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لوسز لاإ دحمم امو Wa ma> Muhammadun illa> 
rasu>l 
 هيمناعنا بز لله دمحنا Al-hamdu lilla>hi rabbil 
'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi‟il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ ىهل الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 
 ناصيمناو ميكنا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ 
Fa auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know how far the Muslim businessman, 
and the knowledge to know the level of compliance of Muslim entrepreneurs in 
paying tithes with the take research Market Kliwon in Surakarta. This research is 
also expected to provide benefits: (i) provide additional knowledge and insight 
regarding compliance in paying tithes. (ii) For either private or muzaki business 
entity can know, understand and aware about compliance in paying tithes. (iii) 
provide additional information about the knowledge and the level of compliance 
in paying zakaah muzakki, so the future can take a strategic step in manifesting 
fundraiser zakat optimally. (iv) can be used as a study and as an additional 
reference, an overview of information related to zakat. 
This study uses qualitative methods of analysis where sampling non 
probability sampling types i.e., purposive sampling technique. Engineering data 
collection using the techniques of observation, interviews, and documentation 
using data analysis, namely the reduction of data, display data then the 
conclusion. 
The results of this research indicate that knowledge of Muslim 
entrepreneurs in the market Kliwon about zakat in general have not been good 
enough, there are still many found respondents who only know the zakat fitrah 
only. In addition, the compliance Market Kliwon Subdistrict Muslim businessman 
Surakarta in paying zakat zakat in particular income categorized is still low. 
Where is the higher knowledge a muzaki against charity the higher the level of 
compliance a muzaki in paying zakat.   
Keywords: Zakat, knowledge, compliance 
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  ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan 
pengusaha Muslim, dan untuk mengetahui tingkat kepatuhan pengusaha Muslim 
dalam membayar zakat dengan mengambil penelitian di Kecamatan Pasar Kliwon 
Kota Surakarta. Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat: (i) 
Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai kepatuhan dalam 
membayar zakat. (ii) Bagi muzaki baik pribadi maupun badan usaha dapat 
mengetahui, memahami dan sadar mengenai kepatuhan dalam membayar zakat. 
(iii) Memberikan informasi tambahan mengenai pengetahuan dan tingkat 
kepatuhan muzakki dalam membayar zakat, sehingga kedepannya dapat 
mengambil langkah strategis dalam mewujudkan pengumpulan dana zakat secara 
optimal. (iv) Dapat dijadikan suatu kajian dan sebagai tambahan referensi, 
gambaran informasi yang berkaitan dengan zakat.  
Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dimana pengambilan 
sampel dengan jenis non probability sampling yaitu teknik purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dengan menggunakan analisis data yaitu reduksi data, display data 
kemudian kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan  pengusaha 
Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon mengenai zakat secara umum belum cukup 
baik, masih banyak ditemukan responden yang hanya mengetahui zakat fitrah 
saja. Selain itu, kepatuhan pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon Kota 
Surakarta dalam membayar zakat khususnya zakat penghasilan dikategorikan 
masih rendah. Dimana semakin tinggi pengetahuan seorang muzaki terhadap 
zakat maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan seorang muzaki dalam 
membayar zakat. 
 
Kata Kunci: Zakat, pengetahuan, kepatuhan 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang diwajibkan atas setiap 
muslim baik itu zakat fitrah maupun zakat mal. Menurut Undang-undang Nomor 
23 Tahun 2011, zakat adalah sebagian harta yang disisihkan bagi mereka yang 
berhak menerimanya oleh seorang muslim atau badan usaha dengan ketentuan 
syariat Islam. Pemungutan zakat dilakukan oleh suatu badan atau organisasi resmi 
(BAZ dan LAZ) yang bertugas untuk mengambil zakat kemudian didistribusikan 
kepada delapan golongan yang berhak menerimanya atau pihak yang terkena 
wajib zakat menyalurkan langsung ke pihak yang berhak menerimanya. 
Rezeki yang diperoleh seseorang sedikit banyaknya merupakan ketetapan 
Allah Swt, maka dari sinilah Allah Swt memerintahkan umat Muslim untuk 
menyisihkan sebagian hartanya untuk dizakati. Sehingga wajib bagi setiap 
hambanya yang beriman untuk membayar zakat dengan tujuan agar harta tersebut 
tidak menumpuk di satu pihak saja, akan tetapi dapat merata untuk golongan yang 
kurang mampu. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-Hasyr ayat 7: 
                           
                          
                             
 
2 
 
 
 
7. Apa saja harta rampasan fai’ yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk orang-orang yang 
dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang 
kaya saja diantara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya. 
Zakat yang dikeluarkan mempunyai aspek Habl min Allah, hubungan 
manusia dengan Allah dimana zakat sebagai bentuk kewajiban umat kepada 
pencipta-Nya serta ibadah untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Kemudian Habl 
min al-Nas, hubungan manusia dengan manusia dimana zakat dapat berperan 
dalam bidang ekonomi dan sosial yang bertujuan untuk pemerataan harta serta 
menghindarkan manusia dari sifat sombong dan rakus (Attamimi, 2008:358). 
Menurut penelitian BAZNAS menunjukkkan bahwa ada kesenjangan yang 
cukup tinggi antara potensi zakat dengan penghimpunan dana zakatnya. (Outlook 
Zakat Indonesia 2017). Meskipun pada tahun 2017, Direktur Pemberdayaan Zakat 
dan Wakaf Kementerian Agama(Kemenag), M. Fuad Nasar mengatakan 
penerimaan zakat nasional sepanjang tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 
20% dibandingkan tahun lalu (Kabar24.com, diakses tanggal 23 Agustus 2018). 
Namun hal ini masih cukup jauh dari potensi zakat, maka dari itu peran 
pemerintah dan kesadaran masyarakat muslim khususnya sangat dibutuhkan untuk 
mendukung dalam meningkatkan penerimaan zakat. 
Penerimaan zakat menunjukkan selisih yang jauh jika dibandingkan 
dengan penerimaan pajak. Penerimaan pajak periode Januari sampai dengan 31 
Mei 2018, Kementerian Keuangan mencatat sebesar Rp 538,8 triliun atau tumbuh 
14,6% secara year on year (yoy) (m.liputan6.com, diakses 23 Agustus 2018). 
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Berdasarkan fakta yang ada, subjek pajak terbesar adalah kaum muslim 
yang jumlahnya mencapai 85% dari total penduduk Indonesia dan seharusnya 
penerimaan zakat tidak menunjukkan selisih yang jauh dari penerimaan pajak. 
Namun, kenyataannya tidak. Meskipun serapan zakat di Indonesia dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan, akan tetapi itu dinilai masih sangat rendah. 
Terdapat kesenjangan yang cukup tinggi, hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal, 
seperti: 
1. Tingkat kesadaran muzakki (wajib zakat) masih rendah, kepercayaan 
terhadap badan/organisasi resmi seperti BAZ dan LAZ juga dinilai masih 
rendah, serta perilaku muzakki masih jangka pendek. 
2. Dasar zakat masih berfokus pada jenis zakat tertentu saja, seperti zakat 
fitrah dan profesi. 
3. Insentif bagi wajib zakat untuk membayar zakat masih rendah, khususnya 
terkait zakat sebagai pengurang pajak sehingga wajib zakat tidak terkena 
beban ganda (Outlook Zakat Indonesia Tahun 2017). 
Gambar 1.1 
Dimensi dan Indikator Makro IZN 
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Menurut hasil survei Indeks Zakat Nasional tahun 2017 yang telah 
dilakukan oleh BAZNAS, menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Tengah masuk 
kedalam kategori tidak baik dengan nilai Makro IZN hanya sebesar 0,02. Apabila 
ditinjau lebih jauh, nilai dimensi makro dikatakan rendah karena keterlibatan dari 
nilai indikator yang membentuknya. Kurang dukungan regulasi dan APBD, serta 
lemahnya dokumentasi database lembaga, mustahik, dan muzakki diduga menjadi 
penyebab rendahnya nilai dimensi makro IZN 15 provinsi khususnya Jawa 
Tengah (Outlook Zakat Indonesia 2018). 
Berdasarkan data Kementerian Agama Kota Surakarta, potensi zakat di 
kota Surakarta pada tahun 2017 mencapai Rp 20.185.313,00 
(kotasurakarta.kemenag.go.id diakses 2 November 2018). Kemudian BAZNAS 
Kota Surakarta menyatakan bahwa penerimaan zakat pada tahun 2018 mengalami 
peningkatan dibanding tahun sebelumnya. Pada hari Kamis, 20 Desember 2018 
yang lalu BAZNAS Kota Surakarta mendistribusikan dana ZIS sebesar Rp 
571.000.000,00 kepada ratusan warga masyarakat di Pendhapi Gede Balaikota 
Surakarta (Khasanah, surakarta.go.id di akses 17 Januari 2019). 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa zakat 
mempunyai peran yang sangat besar di berbagai bidang dalam kehidupan umat, 
salah satunya yaitu di bidang ekonomi. Pengeluaran zakat juga dapatmengurangi 
angka kemiskinan, kemudian dengan penyaluran dan kelola dana zakat yang baik 
maka dapat dijadikan modal usaha yang akan mengarahkan ke pemberdayaan 
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ekonomi umat melalui usaha dan industri kecil (Muhammad dan Ridwan, 2005: 
126-127). 
Berbicara mengenai dunia usaha saat ini kehadirannya dirasa sangat 
penting, dimana semakin banyaknya wirausaha maka akan membantu 
perekonomian umat, karena pada dasarnya hasil usaha tersebut ada hak orang lain. 
Hal ini sebenarnya bertujuan untuk menjembatani adanya jurang pemisah antara si 
kaya dan si miskin. Realitanya, kesadaran masyarakat terhadap zakat dirasa belum 
terealisasikan dengan baik dikarenakan berkurangnya kepedulian antar sesama 
umat, individualisme yang tinggi, serta gaya hidup yang konsumtif. 
Penghasilan khususnya pengusaha dengan kapasitas melebihi UMP (Upah 
Minimum Provinsi) wajib untuk mengeluarkan zakatnya berdasarkan ketentuan 
oleh sumber hukum al-Qur‟an dan hadits. Saat ini alternatif pengumpulan zakat 
dikembangkan pemerintah untuk mendongkrak penerimaan zakat nasional, akan 
tetapi ini dirasa masih minim dalam merealisasikannya. Sejalan dengan observasi 
yang dilakukan peneliti kepada pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon 
bahwa sebagian mereka belum memahami secara baik mengenai zakat, khususnya 
zakat penghasilan. 
Penelitian ini merupakan kajian analisis atas pengetahuan dan persepsi 
masyarakat khususnya Pengusaha Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta 
terkait pelaksanaan zakat selama ini, baik dalam konsep teoritis maupun konsep 
aplikatifnya. 
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Berangkat dari teori dan permasalahan yang dipaparkan di atas, realitas 
kehidupan masyarakat khususnya pengusaha Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon 
Surakara adalah komunitas umat yang terkumpul dalam wadah berbagai 
organisasi keagamaan dan politik yang beragam sehingga menimbulkan adanya 
perbedaan paham dan tradisi keagaaman yang beragam pula. Dalam konteks 
muamalah ijtimaiah, penting nya dan aktualisasi pembayaran zakat dirasakan 
mulai berkurang akan tingkat pemahamannya.  
Mencermati hal di atas, perlu adanya perubahan untuk memperbaiki pola 
pikir umat Muslim di Indonesia, khususnya kesadaran akan manfaat dan 
pentingnya zakat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
berdasarkan sudut pandang pengusaha Muslim dengan judul “PENGETAHUAN 
DAN KEPATUHAN PENGUSAHA MUSLIM KECAMATAN PASAR 
KLIWON KOTA SURAKARTA DALAM MEMBAYAR ZAKAT” 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu penerimaan zakat yang masih jauh dari potensi 
penerimaan di Indonesia. Tingkat kepatuhan membayar zakat masyarakat 
Indonesia dinilai masih rendah, dikarenakan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat juga dinilai masih rendah (Outlook Zakat Indonesia Tahun 2017).  
Sedangkan zakat mempunyai peran yang sangat besar di bidang ekonomi, salah 
satunya pemerataan harta antara si kaya dan si miskin. Kemudian dengan 
penyaluran dan kelola dana zakat  yang baik dapat mengarahkan pemberdayaan 
ekonomi umat melalui industri dan usaha kecil. Akan tetapi melihat kondisi saat 
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ini mengenai pengetahuan, kesadaran masyarakat Muslim serta pengumpulan dan 
pengelolaan zakat dirasa belum optimal dalam praktiknya. 
1.3. Batasan Masalah 
Dilihat dari identifikasi masalah maka subjek dari penelitian ini adalah 
pengusaha Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta. Kemudian, penelitian 
ini hanya terbatas pada permasalahan yang menyangkut pengetahuan dan 
kepatuhan pengusaha Muslim dalam membayar zakat. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pengetahuan dan kepatuhan pengusaha Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon 
Surakarta dalam membayar zakat? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Dengan adanya perumusan masalah diatas, maka ada tujuan yang ingin 
dicapai dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis seberapa jauh pengetahuan pengusaha Muslim di 
Kecamatan Pasar Kliwon dalam membayar zakat.. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kepatuhan pengusaha 
Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon dalam membayar zakat. 
 
 
 
8 
 
 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai kepatuhan 
dalam membayar zakat serta mendapatkan hasil sesuai tujuan penelitian. 
2. Bagi Muzakki 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi Muzakki baik pribadi 
maupun badan usaha dapat mengetahui, memahami dan sadar mengenai 
kepatuhan dalam membayar zakat. 
3. Bagi Organisasi Pengelola Zakat 
Memberikan informasi tambahan mengenai pengetahuan dan tingkat 
kepatuhan muzakki dalam membayar zakat, sehingga kedepannya dapat 
mengambil langkah strategis dalam mewujudkan pengumpulan dana zakat secara 
optimal. 
4. Bagi Akademisi 
Bagi pihak akademisi penelitian ini dapat dijadikan suatu kajian dan 
sebagai tambahan referensi, gambaran informasi yang berkaitan dengan zakat.  
1.7. Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebelum peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengetahuan dan 
persepsi pengusaha Muslim terhadap kepatuhan membayar zakat di Pasar Kliwon 
Surakarta, penulis berusaha untuk melihat dan menelaah hasil kajian penelitian 
terdahulu untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah 
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yang akan dikaji dalam penelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa kajian 
yang berkaitan dengan kepatuhan membayar zakat, sebagai berikut: 
Penelitian oleh Andhi Aulia Rachman, Universitas Brawijaya (2016) yang 
berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Kepatuhan Zakat dan Pajak (Studi 
Kasus pada Mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dna Bisnis Universitas 
Brawijaya)”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa mahasiswa S1 Akuntansi sudah mempunyai pengetahuan 
mengenai zakat dan pajak, kemudian mayoritas mahasiswa sebagai calon muzakki 
dan calon wajib pajak lebih memprioritaskan untuk membayar zakat terlebih 
dahulu. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: adanya keyakinan 
yang kuat untuk mendahulukan aturan agama, sifat zakat yang berfungsi untuk 
membersihkan harta, penyaluran zakat yang lebih mengutamakan orang-orang 
yang membutuhkan, serta mahasiswa melihat bahwa zakat dinilai lebih adil dan 
bersifat lebih transparan. 
Tabel 1.1 
Penelitian terdahulu yang relevan 
 
Judul (Tahun) 
Peneliti, Metode, 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Persepsi 
Masyarakat 
Muslim tentang 
Zakat di Kota Palu 
(2008) 
Faisal Attamini 
 
Penelitian ini 
menggunakan 
grounded 
research, melalui 
daftar pertanyaan 
kemudian peneliti 
memperoleh data 
yang bersifat 
kuantitatif 
Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa persepsi 
masyarakat Islam 
kota Palu pada 
umumnya saat ini 
belum memahami 
makna zakat 
secara utuh, 
dimana zakat 
Peran pemerintah 
sangat diperlukan 
untuk menunjang 
persepsi 
masyarakat Islam 
kota Palu terhadap 
zakat. 
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kemudian 
dianalisis melalui 
pendekatan 
kualitatif. 
Populasinya 
merupakan 
masyarakat kota 
Palu yang 
menyebar pada 4 
Kecamatan dan 
mengambil sampel 
dengan metode 
sampel acak 
sederhana 
bertahap. 
 
bukan hanya 
sekedar ibadah 
individual akan 
tetapi lebih 
sebagai ibadah 
sosial yang 
memberikan 
keseimbangan dan 
kesejahteraan serta 
keadilan ekonomi 
bagi umat Islam 
khususnya. 
Persepsi Kyai 
Pondok Pesantren 
terhadap Zakat 
Profesi (2010) 
Faridah 
 
Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
kualitatif. Sumber 
data dalam 
penelitian ini 
adalah kyai 
pondok pesantren 
Nurul Jadid dan 
Nurul Qur‟an baik 
untuk memperoleh 
data primer 
maupun data 
sekunder. Teknik 
pengumpulan data 
yang digunakan 
adalah wawancara 
mendalam, 
observasi dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa terdapat 
bermacam-macam 
persepsi yang 
diungkapkan para 
kyai. 
Sesungguhnya 
perbedaan 
pendapat yang 
terjadi hanya 
dalam masalah 
istilahnya saja, hal 
ini 
dilatarbelakangi 
karena belum 
adanya Undang-
undang yang 
membahas secara 
rinci mengenai 
zakat profesi, 
tidak adanya dalil, 
nash serta 
pendapat para 
ulama klasik yang 
membahas secara 
khusus mengenai 
zakat profesi. 
 
 
Diharapkan ada 
penelitian yang 
lebih mendalam 
serta menambah 
variabel penelitian 
yang dapat 
memberikan hasil 
yang lebih 
relevan. 
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Perilaku Muzakki 
dalam Membayar 
Zakat Mal (Studi 
Fenomenologi 
Pengalaman di 
Kota Kendari) 
(2012) 
Gamsir Bachmid, 
Ubud Salim, 
Arman, 
Djumahir 
 
Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
kualitatif. 
Informan 
digunakan bukan 
dalam rangka 
untuk melakukan 
generalisasi secara 
statistik atau 
sekedar mewakili 
populasinya, tetapi 
lebih mengarah ke 
generalisasi 
teoritis. Penentuan 
sampel/informan 
menggunakan 
teknik purposive 
sampling. 
Hasil penelitian 
dari fenomena 
yang berkaitan 
dengan keyakinan, 
perilaku, dan 
balasan zakat. 
Dapat disimpulkan 
dari keyakinan 
membayar zakat 
mendapat nilai 
(taat perintah 
Allah, saling 
berbagi, 
keberkahan harta, 
dan ketenangan). 
Perilaku muzakki 
yaitu 
menunjukkan 
optimalisasi 
maslahah, utility, 
dan tidak 
mengenal 
penurunan dengan 
membayar zakat. 
balasan zakat 
dalam bentuk 
kesuksesan, 
kesehatan, 
kepintaran,dan 
keamanan. 
 
Penelitian yang 
akan datang 
diharapkan dapat 
melakukan kajian 
yang berhubungan 
bukti empirik 
kemanfaatan zakat 
bagi peningkatan 
kesejahteraan 
muzakki dan 
mustahiq. 
Analisis Faktor-
faktor yang 
Mempengaruhi 
Tingkat 
Kepatuhan 
Membayar Zakat: 
Studi Kasus 
Kabupaten Bogor 
(2013). 
Ahmad Mukhlis, 
Irfan Syauqi Belk 
 
Jenis data yang 
digunakan adalah 
data primer dan 
data sekunder, 
dimana 
pengumpulan data 
melalui 
pemberiang 
kuesioner dan 
wawancara. 
Teknik 
pengambilan 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kepatuhan 
membayar zakat 
adalah faktor 
keimanan, sosial, 
balasan, kepuasan 
diri, pemahaman 
agama, kemudian 
faktor OPZ 
(Organisazi 
Pengelola Zakat). 
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sampel 
menggunakan 
purposive 
sampling dengan 
pertimbangan 
tertentu. Sampel 
yang digunakan 
adalah 100 orang. 
 
Model Prediksi 
Kepatuhan 
Menunaikan Zakat 
Mal (2013). 
Imron Rosyadi 
 
Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
pendekatan 
Kontinjensi, 
dimana yang 
menjadi populasi 
adalah masyarakat 
Muslim yang 
berkewajiban 
menunaikan zakat 
di Kabupaten 
Sukoharjo. Teknik 
pengambilan 
sampel 
menggunakan 
purposive 
sampling. Sampel 
dalam penelitian 
ini adalah warga 
Muhammadiyah 
dan NU Daerah 
Sukoharjo. 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa tingkat 
kepatuhan 
menunaikan zakat 
mal warga 
Muhammadiyah 
dan NU di 
kecamatan 
Kartasura masih 
rendah. Kemudian 
kepatuhan 
menunaikan zakat 
mal tidak 
dipengaruhi oleh 
keberadaan 
organisasi Islam 
naik 
Muhammadiyah 
maupun NU. 
 
Persepsi 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Terhadap Pajak 
dan Zakat: 
Dapatkah 
Keduanya Saling 
Menggantikan? 
(2015). 
Rina Destiana 
 
Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
penelitian 
deskriptif, dimana 
melakukan survei 
kepada 92 orang 
mahasiswa 
program 
Dari penelitian 
yang telah 
dilakukan 
menunjukkan hasil 
bahwa mahasiswa 
yang belajar 
ekonomi dan 
akuntansi belum 
sepenuhnya 
paham mengenai 
zakat. Kemudian 
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mahasiswa 
akuntansi di 
universitas swasta 
terkemukan di 
Cirebon. Kategori 
untuk dijadikan 
responden, ialah 
mahasiswa 
akuntansi semester 
enam pada tahun 
ajaran 2014/2015, 
beragama Islam, 
dan telah belajar 
tentang zakat. 
 
sebagian besar 
responden ini 
sepakat bahwa 
pajak tidak dapat 
menggantikan 
keberadaan zakat. 
Factor Influencing 
Business Zakah 
Compliance 
Behavior among 
Moslem 
Businessman in 
Malaysia: A 
Research Model 
(2016). 
Ram Al Jafri 
Saad,  
Muhammad 
Syahir Abdul 
Wahab, 
Mohd. Amir Mat 
Samsudin 
 
Model penelitian 
yang digunakan 
yaitu penelitian 
kuantitatif. 
Faktor yang 
mempengaruhi 
perilaku 
kepatuhan zakat di 
kalangan 
pengusaha Muslim 
di Malaysia 
dikelompokkan 
menjadi dua yaitu 
faktor internal dan 
faktor eksternal. 
Yang masuk ke 
dalam faktor 
internal yaitu 
pengetahuan dan 
kemampuan diri, 
sedangkan faktor 
eksternal meliputi 
kualitas layanan 
dan interaksi.  
 
 
Analisis Pengaruh 
Kepatuhan 
Membyar Zakat 
Terhadap 
Keberkahan 
(2017). 
Penelitian ini 
dilakukan di 
Dompet Dhuafa 
Kota Medan, 
dimana sampel 
yang digunakan 
sebanyak 100 
Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
kepatuhan 
membayar zakat 
berpengaruh 
terhadap 
keberkahan harta 
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orang. Data yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah data cross 
sectional dengan 
melibatkan 
software analisa 
SPSS dan 
LISREL. 
muzakki. 
 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang relevan diatas diketahui 
bahwasannya menurut Attamini (2008) menjelaskan bahwa persepsi mayoritas 
masyarakat Islam kota Palu saat ini belum memahami makna zakat secara utuh, 
dimana zakat bukan  hanya ibadah individual saja akan tetapi sebagai ibadah 
sosial antar sesama. Kemudian menurut Destiana (2015) menjelaskan bahwa 
mahasiswa yang belajar ekonomi dan akuntansi belum sepenuhnya paham 
mengenai zakat. Sebagian besar responden dalam penelitian tersebut sepakat 
bahwa pajak tidak dapat menggantikan keberadaan zakat. 
Menurut Faridah (2010) menjelaskan bahwa terdapat macam-macam 
persepsi yang diungkapkan para kyai. Kemudian perbedaan pendapat ini hanya 
dalam masalah istilahnya saja, karena belum adanya Undang-undang yang 
membahas secara rinci mengenai zakat profesi, tidak adanya dalil, nash dan ulama 
terdahulu yang membahas zakat profesi. 
Menurut Bachmid, dkk (2012) menyatakan bahwa hasil penelitian dari 
fenomena yang berkaitan dengan keyakinan, perilaku, dan balasan zakat. Dapat 
disimpulkan dari keyakinan membayar zakat mendapat nilai (taat perintah Allah, 
saling berbagi, keberkahan harta, dan ketenangan). Perilaku muzakki yaitu 
15 
 
 
 
menunjukkan optimalisasi maslahah, utility, dan tidak mengenal penurunan 
dengan membayar zakat. Balasan zakat dalam bentuk kesuksesan, kesehatan, 
kepintaran,dan keamanan. 
Sedangkan menurut Mukhlis dan Belk (2013) menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan membayar zakat adalah faktor keimanan, 
sosial, balasan, kepuasan diri, pemahaman agama, kemudian faktor OPZ 
(Organisazi Pengelola Zakat). 
Rosyadi (2013), menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan menunaikan zakat 
mal warga Muhammadiyah dan NU di kecamatan Kartasura masih rendah. 
Kemudian kepatuhan menunaikan zakat mal tidak dipengaruhi oleh keberadaan 
organisasi Islam naik Muhammadiyah maupun NU. 
Kemudian menurut Saad, Wahab, dan Samsudin (2016) menyatakan 
bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku kepatuhan zakat di kalangan 
pengusaha Muslim di Malaysia adalah pengetahuan dan kemampuan diri (faktor 
internal) serta kualitas layanan dan interaksi (faktor eksternal) Dari penelitian 
yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa mahasiswa yang belajar ekonomi 
dan akuntansi belum sepenuhnya paham mengenai zakat. Kemudian sebagian 
besar responden ini sepakat bahwa pajak tidak dapat menggantikan keberadaan 
zakat. 
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 
subjek penelitiannya yaitu pengusaha Muslim di kecamatan Pasar Kliwon, 
kemudian karena waktu dan tempat penelitian berbeda ada kemungkinan hasil nya 
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juga berbeda. Lalu di rumusan masalah ini ingin melihat sejauh mana subjek 
penelitian memiliki pengetahuan, kemudian bagaimana persepsi dan kesadaran 
pengusaha Muslim kecamatan Pasar Kliwon terhadap kepatuhan membayar zakat. 
1.8. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.9. Sistematika Penulisan Skripsi 
Berisi deskripsi tata urutan pembahasan dimulai dari bab pertama hingga 
bab terakhir yang terdiri dari : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan mengenai alasan peneliti mengambil judul 
ini. Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
hasil penelitian yang relevan, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi telaah pustaka yang mendasari dalam menganalisis 
permasalahan yang ada. Terdapat pokok-pokok teori yang 
berhubungan dengan fokus penelitian yang diangkat penulis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas terkait metode dan desain penelitian yang 
digunakan oleh penulis. Metode dan desain penelitian yang akan 
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dibahas pada bab ini adalah metode dan desain penelitian kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data studi dokumentasi, observasi, dan 
wawancara. Bab ini terdiri dari desain penelitian, subyek penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas hasil dari penelitin yang dilakukan oleh 
peneliti dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Bab 
ini juga akan berisi analisis data yang selanjutnya hasil temuan 
dibahas guna menjawab tujuan penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan atau jawaban dari 
rumusan masalah yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian, dan saran dari hasil penelitian yang disampaikan dan 
diajukan oleh peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 
berikutnya.  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.     Kajian Teori 
2.1.1.  Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Dari segi bahasa, zakat diartikan sebagai suci, berkah, tumbuh, dan terpuji. 
Sedangkan menurut Qardhawi, dari segi istilah fikih zakat berarti “sejumlah harta 
tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya, disamping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri.”Arti 
zakat menurut istilah, yaitu nama dari sebagian harta yang telah mencapai batasan 
yang ditetapkan dan mencapai syarat tertentu, diwajibkan oleh Allah untuk 
diberikan kepada orang yang berhak menerima dengan persyaratan tertentu pula 
(Muhammad dan Ridwan, 2005: 33-34). 
Zakat adalah salah satu cara menyucikan harta dari berbagai kotoran serta 
pemeliharaan dari berbagai musibah yang mungkin menghampirinya, karena 
sesungguhnya di dalam harta yang kita miliki ada hak orang lain. Arti zakat disini 
bukan suatu beban (denda) dan bukan pula pajak yang mana keberadaannya bisa 
saja mengurangi kepemilikan harta tersebut serta mendatangkan bahaya bagi 
pemiliknya (Asmuni, 2005: 326-327). 
Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, dimana terdiri dari zakatmal 
dan zakat fitrah. Zakal mal ialah sebagian harta kekayaan seseorang yang harus 
disisihkan untuk dikeluarkan kepada golongan-golongan tertentu setelah jangka 
waktu dan dalam jumlah minimal sesuai ketentuan. Sedangkan zakat fitrah yaitu 
suatu kewajiban yang harus dikeluarkan oleh setiap muslim yang mempunyai 
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kelebihan dari keperluan dan waktu pelaksanaanya pada sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadhan sebelum pelaksanaan shalat Idul Fitri (Muhammad dan Ridwan, 
2015: 34). 
2. Landasan Hukum Zakat 
Allah SWT menyebutkan zakat dan shalat di dalam Al-Qur‟an sebanyak 
82 ayat, bahwasannya zakat mempunyai kedudukan atau rukun Islam yang 
penting setelah shalat. Berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits, shalat dan zakat 
dijadikan lambang dari keseluruhan ajaran agama Islam. Menunaikan ibadah 
shalat memberikan maksud hubungan manusia dengan Tuhan, sedangkan zakat 
melambangkan rukunnya hubungan manusia dengan sesamanya (Muhammad dan 
Ridwan, 2005:35). 
a. Al-Qur‟an 
Pentingnya zakat diperlihatkan secara rinci di dalam beberapa ayat Al-
Qur‟an, adalah sebagai berikut: 
QS. Al-Baqarah ayat 110: 
                       
               
110. Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala 
kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya 
(pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. 
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QS. Al-Bayyinah ayat 5: 
                        
                
5.Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena(menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan sholat dan menunaikan zakat dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar). 
 
QS. At-Taubah ayat 103: 
                       
              
103. Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan 
menyucikan mereka dan berdoalahuntuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui.  
 
QS. Fushshilat ayat 6-7: 
 ...                    
       
6. ... Dan celakalah bagi orang-orang yang menyekutukan-Nya, 
7. (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka ingkar 
terhadap kehidupan akhirat.  
 
QS. Al-Baqarah ayat 267: 
 
                          
                    
               
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267. Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 
untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya, 
melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
 
b. Al-Hadist 
Dari Ibnu „Umar ra, sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda: “Aku 
diperintah untuk memerangi manusia sampai ia mengucapka laa ilaaha 
illallaah, menegakkan shalat dan mengeluarkan zakat. Barang siapa telah 
mengucapkannya, maka ia telah memelihara harta dan jiwanya dari aku 
kecuali karena alasan yang hak dan kelak perhitungannya terserah kepada 
Allah Ta‟ala”. (Bukhari no.25, Muslim no. 22) (Fakhruddin, 2008: 79) 
3. Syarat-syarat Wajib Zakat 
Menurut Wahbah al-Zulhaili dalam tulisan Fakhruddin (2008:33-38) 
syarat harta yang dikeluarkan untuk zakat harus memenuhi beberapa persyaratan. 
Adapun persyaratan tersebut terbagi menjadi dua, yaitu syarat wajib dan syarat 
sah zakat.  
Berikut syarat wajib zakat, antara lain: 
a. Merdeka.  
b. Beragama Islam 
c. Usia baligh dan berakal sehat 
d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang memang wajib untuk dizakati, 
mencapai nishab 
e. Kepemilikan penuh atas harta yang dizakati 
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f. Cukup haul 
g. Tidak ada unsur hutang 
h. Kelebihan atas kebutuhan pokok 
i. Cara untuk mendapatkan harta tersebut halal, dan berkembang. 
Sedangkan untuk syarat sah zakat, antara lain: 
a. Niat 
b. Ada pemindahan hak milik yaitu dari muzakki ke mustahiq. 
4. Golongan Penerima Zakat 
Orang yang berhak menerima zakat telah dijelaskan Allah SWT dalam 
firman-Nya pada QS.At-Taubah ayat 60: 
                         
                          
     
60.  Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yangdilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba 
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk 
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha 
Mengetahui, Maha Bijaksana. 
a. Golongan Fakir, yaitu golongan orang yang sangat sengsara hidupnya dan 
tidak memiliki apa-apa untuk hidup. Orang fakir adalah orang yang tidak 
memiliki harta benda dan tidak mampu melangsungkan hidup karena tidak ada 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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b. Golongan Miskin, orang yang tidak memperoleh penghasilan yang cukup 
dan dalam keadaan kekurangan meskipun memiliki pekerjaan dan sumber 
pendapatan sehingga belum bisa mencukup penghidupannya. 
c. Para Amil Zakat, yaitu orang-orang yang bertugas mengumpulkan, 
mengelola dan mendistribusikan zakat. pengumpul zakat berhak menerima upah 
atau gaji dari dana zakat yang terkumpul, tanpa melihat kondisi keuangan mereka 
yang terlibat dalam pengelolaan dana zakat tersebut. 
d. Mu‟allaf, diartikan orang-orang yang telah masuk Islam. Tujuan 
pemberian zakat kepada golongan ini adalah untuk menguatkan iman mereka dan 
menarik hati orang yang memperlakukan dengan baik maupun buruk karena 
masuk Islam. 
e. Riqab, yaitu orang-orang dalam perbudakan. Zakat digunakan untuk 
membeli kebebasan dari budak tersebut. Akan tetapi, pemeberian zakat untuk 
golongan ini sudah ditutup menurut Sayyid Quthb, karena sudah tidak adanya 
perbudakan. 
f. Gharimin, yaitu orangyang berhutang khususnya dana zakat diberikan 
kepada golongan ini dengan alasan berhutang untuk kepentingan yang bukan 
maksiat. Golongan ini dberikan dana zakat dengan pemerataan bagian yang adil 
sehingga mereka bisa berlepas dari hutang dan menjadikan kehidupan mereka 
lebih terhormat. 
g. Sabilillah, yaitu untuk keperluan perjuangan Islam dan kaum Muslimin. 
Melihat makna fisabilillah mempunyai cakupan yang luas tegantung waktu dan 
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kondisi sosial. Dana pendidikan bagi orang tidak mampu, dana pengobatan dan 
sebagainya dapat dikategorikan untuk golongan ini. 
h. Ibnu sabil, yaitu orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan untuk 
keperluan maksiat dan dalam kondisi kehabisan bekal, serta terpisah dari harta 
bendanya. Dalam situasi ini, pengungsi atau orang terlantar dapat masuk dalam 
golongan ini. 
5. Jenis, Nishab dan Kadar Harta (Maal) yang wajib dizakati 
Pada dasarnya zakat terdiri dari dua macam, yaitu zakat nafs (jiwa) yang 
biasa kita kenal dengan zakat fitrah dan zakat mal (harta benda). Zakat fitrah 
adalah kewajiban seorang muslim untuk mengeluarkan sebagian yang menjadi 
kelebihan dari keperluan keluarga pada malam dan sebelum sholat ied hari raya 
Idhul Fitri (Fakhruddin, 2008:40).  
Sedangkan zakat mal adalah pengeluaran dari sebagian harta kekayaan 
seseorang, yang bersifat wajib bagi golongan-golongan tertentu dalam jumlah 
takaran yang sudah ada ketentuannya dan selama jangka waktu tertentu pula 
(Fakhruddin, 2008:40). 
Macam-macam zakat mal adalah sebagai berikut: 
a. Zakat Hasil Pertanian 
Hasil pertanian disini berupa makanan pokok yang dapat disimpan baik itu 
dari jenis tumbuh-tumbuhan (misalnya jagung, beras, dan gandum) 
maupun buah-buahan (misalnya kurma, anggur kering, dan zaitun). Hasil 
pertanian ini menjadi wajib hukumnya apabila sudah memenuhi 
persyaratan. 
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1) Nishab zakat hasil pertanian adalah 5 wasaq, sedangkan 1 wasaq sama 
dengan 60 sha‟ atau kira-kira dalam ukuran kilogram 5 wasaq sama 
dengan 653 kg. 
2) Kadar (ukuran) zakatnya adalah sebesar 10%, bila pengairan tanah 
menggunakan air hujan atau mata air. Sedangkan sebesar 5% apabila 
pengairan tanah menggunakan alat dan atau tenaga manusia (Fakhruddin, 
2008:97). 
b. Zakat hewan ternak 
Hewan ternak merupakan bagian harta yang wajib dikeluarkan sebagai 
zakat, jenis hewan tersebut meliputi unta, sapi dan domba. Adapun syarat-
syarat hewan ternak yang dizakati, adalah hewan tersebut dipelihara, 
memenuhi nishab dan haul, dan hewan tersebut jinak, tidak liar. 
c. Zakat perniagaan 
Ketentuan zakat biasanya berupa harta yang ada saat ini, mata uang,  
barang berharga, barang-barang yang dapat diperjualbelikan, serta jenis 
harta yang dihitung dengan nilai harga tetap (Fakhruddin, 2008:118). 
Nishab untuk barang perniagaan yaitu sama dengan nilai harga emas 96 
gram, telah mencapai haul atau berjalan satu tahun lamanya serta 
pengeluaran zakatnya sebesar 2,5% (Rachman, 2016:6).  
d. Zakat barang temuan dan hasil tambang 
Untuk zakat rikaz dan ma’din syaratnya tidak harus mencapai haul, namun 
wajib dikeluarkan zakatnya saat didapatkan barang tersebut. Ukuran 
zakatnya yaitu seperlima atau 20% (Fakhruddin, 2008:122). Sedangkan 
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menurut Muhammad dan Ridwan (2015:47), untuk nishab barang tambang 
sama dengan emas sebesar 94 gram dan perak sebesar 672 gram. 
Kemudian ukuran kadar yang harus dikeluarkan 2,5% setiap barang 
tersebut sudah dibersihkan atau diolah. 
Barang temuan wajib dikeluarkan zakatnya yaitu setiap barang tersebut 
didapatkan, untuk kadar zakatnya sebesar 20% atau seperlimanya dan 
tidak ditentukan nishabnya. Banyak atau sedikitnya barang temuan kadar 
zakatnya sama (Muhammad dan Ridwan, 2015:47). 
e. Zakat emas dan perak 
Emas dan perak merupakan karunia Allah swt. dalam bentuk logam galian 
dari bumi yang bernilai tinggi. Orang yang memiliki emas dan perak 
diwajibkan untuk mengeluarkan zakatnya, apabila telah sampai nishab dan 
cukup haul. Nishab emas sebesar 20 dinar (kurang lebih sama dengan 94 
gram emas murni), untuk nishab emas yaitu sebesar 200 dirham (kurang 
lebih sama dengan 672 gram). Kadar zakat yang dikeluarkan adalah 2,5% 
(Muhammad dan Ridwan, 2015:46). 
 Dalam istilah kontemporer kita akan mengenal istilah zakat dengan 
berbagai sumbernya, salah satunya adalah zakat profesi.Zakat profesi dalam 
istilah ulama‟ salaf dikenal dengan al-mal al-mustafad, yaitu penghasilan yang 
berasal dari profesi non-zakat seperti pekerjaan dokter, akuntan, konsultan 
(hukum, bangunan, advokasi), dan lain-lain atau pendapatan yang dihasilkan 
secara tidak sengaja seperti kuis berhadiah, undian, dan lain-lain yang tidak 
mengandung unsur perjudian (Fakhruddin, 2008:133). 
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Nishab, ukuran, dan waktu dikeluarkannya zakat profesi dianalogikan 
pada beberapa ketentuan zakat yang lain. Pertama, secara sederhana jika 
dianalogikan pada zakat perniagaan maka ketentuan nishab adalah 85 gram emas 
dengan ukuran zakat sebesar 2.5% dan telah mencapai haul. Kedua, apabila zakat 
profesi dianalogikan dengan ketentuan zakat pertanian. Maka nishabnya sama 
dengan 653 kg (padi atau gandum), kadar zakat yang dikeluarkan adalah 5% 
setiap kali mendapatkan gaji. 
Analogi ketiga yaitu dalam ketentuan zakat emas dan perak, dimana 
nishabnya senilai 94 gram (emas) dan 672 gram (perak). Kadar zakat yang harus 
dikeluarkan adalah 2,5% dan waktunya tidak harus menunggu haul, akan tetapi 
segera dilaksanakan setelah menerimanya. 
Terdapat perbedaan antara zakat kekayaan dengan zakat penghasilan, 
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Perbedaan antara zakat kekayaan dan zakat penghasilan 
 
Perbedaan 
Zakat Kekayaan Zakat Penghasilan 
1) Penghitungan harta setelah 
terjadi pengurangan atas hutang, 
didasarkan pada kekayaan 
penuh. 
2) Hak milik tahun lalu + 
1) Berdasarkan pada penghasilan 
dan besarnya hutang tidak 
mempengaruhi. 
2) Tidak ada penjumlahan 
kekayaan tahun sebelumnya. 
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Penghasilan tahun ini  – Biaya 
hidup tahun ini = Hak milik 
penuh tahun ini. 
3) Pembuatan neraca kekayaan 
sangat diperlukan. 
4) Zakat satu kali diberlakukan 
pada harta tetap dan piutang 
tidak lancar. 
5) Tujuannya untuk mengukur 
tingkat kekayaan umat Muslim. 
6) Diperlukan pengetahuan 
akuntansi sederhana. 
3) Pembuatan neraca kekayaan 
tidak diperlukan. 
4) Pada harta tetap dan piutang 
tidak lancar tidak terdapat 
penghitungan. 
5) Tujuannya untuk mengukur 
pendapatan umat Muslim. 
6) Mudah. 
Sumber: Muhammad dan Ridwan (2005, 114-115) 
2.1.2. Pengetahuan Zakat 
Pengetahuan merupakan khasanah kekayaan mental manusia yang secara 
langsung atau pun tidak langsung memberi pengaruh terhadap kehidupan manusia 
itu sendiri. Tidak dapat dibayangkan apabila pengetahuan itu tidak ada, karena 
pengetahuan merupakan sumber jawaban setiap pertanyaan yang akan muncul di 
kehidupan manusia (Suriasumantri, 2007: 104).  
Pengetahuan adalah bagian dari kelas sosial terkait dengan kepercayaan 
yang benar (Suriasumantri, 2012: 108). Dasar pengetahuan dapat berupa 
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tingkatan-tingkatan, yang mana pada tingkatan atau derajat tertinggi adalah 
adanya fakta persepsi dan keyakinan yang berdasarkan argumentasi sederhana.   
Menurut Suhartono (2007: 55) pengetahuan adalah hasil dari upaya 
keingintahuan manusia tentang berbagai hal apa saja yang didapat melalui cara 
dan alat tertentu. Rasa ingin tahu sudah menjadi kodrat manusia, karena ini 
menunjukkan ada nya unsur kekuatan jiwa manusia. Keinginan merupakan satu 
kesatuan dari potensi kejiwaan manusia yang meliputi cipta, rasa dan karsa. Tiga 
potensi akan bekerja saling melengkapi, kemudian potensi karsa ini lah yang 
nantinya mendorong rasa ingin tahu muncul dan menghasilkan sebuah 
pengetahuan. Dalam QS. Az-Zumar ayat 9 Allah Swt berfirman: 
...                              
9. ... Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat 
yang dapat menerima pelajaran. 
Jadi, kesimpulan definisi pengetahuan dalam penelitian ini adalah sesuatu 
yang diketahui dan dimengerti seseorang setelah melihat, menyaksikan atau 
mengalami persoalan yang berkenaan dengan zakat khususnya zakat penghasilan 
dimana pengetahuan itu berasal dari proses belajar atau pengalaman seorang 
Muslim akan kewajiban membayar zakat. 
 Pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber dan cara, meliputi: 
1. Pengetahuan diperoleh dari tradisi, hidup dan berkembang dalam adat 
istiadat, kebiasaan, serta kehidupan bermasyarakat dan beragama. 
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Biasanya, pengetahuan yang diperoleh berupa kaidah-kaidah, norma untuk 
membentuk cara dan sikap seseorang dalam bertingkah laku. 
2. Kesaksian orang lain. Pengetahuan yang diperoleh bersumber dari orang-
orang yang dipercaya memiliki pengetahuan yang benar sehingga 
menjadikannya sebagai panutan. Orang-orang yang dimaksud adalah guru, 
ulama, pemimpim, dan lain sebagainya. 
3. Penyerapan pancaindra. Penggunaan alat pancaindra dalam kehidupan 
sehari-hari kita dapat melihat, mendengar, meraba, mengecap, dan 
mencium. Kemampuan pancaindra untuk menangkap pengetahuan cukup 
terbatas, biasanya berupa gejala-gejala. Namun dengan pengetahuan 
indrawi ini kita dapat beraktivitas dan mencari pengetahuan selanjutnya 
untuk menemukan kebenaran yang valid. 
4. Akal pikiran. Sumber pengetahuan ini diakui lebih benar, lebih jelas, dan 
pasti bahkan seakan-akan ia dipercaya dalam menyelesaikan persoalan 
hidup manusia. 
5. Intuisi. Sumber pengetahuan ini merupakan pusat dari bagian kejiwaan 
seorang manusia dan bersifat sangat pribadi yang berkaitan dengan 
batiniah. Pengetahuan instuisi ini diperoleh secara langsung dan diyakini 
pasti kebenarannya bagi orang tertentu, karena apa yang diketahui  secara 
instuitif seseorang belum tentu sama dengan orang lain (Suhartono, 2009: 
59-64). 
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Berdasarkan sumber pengetahuan zakat yang diperoleh maka akan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan pemahaman seorang Muslim tentang 
zakat. Kemudian salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan 
membayar zakat adalah pengetahuan tentang zakat dimana hukum zakat 
merupakan fardhu „ain bagi setiap muslim yang telah memenuhi ketentuan dan 
syarat tertentu.  
Pengetahuan akan peraturan zakat adalah proses dimana muzakki 
mengetahui tentang zakat dan mengimplementasikan pengetahuan itu untuk 
membayar zakat. Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat, penghitungan zakat dilakukan oleh muzakki sendiri sesuai 
dengan nishab beserta kadarnya. 
Dalam kaitannya dengan pengetahuan membayar zakat pengusaha Muslim 
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta maka peneliti bermaksud akan mengukur 
pengetahuan zakat dengan indikator: mengetahui definisi zakat, mengetahui 
golongan penerima zakat (mustahiq), mengetahui jenis-jenis zakat, serta 
mengetahui penghitungan zakat sesuai syariat Islam. 
Tingkat pengetahuan seorang muzaki akan mempengaruhi perilaku dalam 
membayar zakat. Semakin baik pengetahuan seseorang terhadap zakat, maka 
semakin tinggi pula kemungkinan seseorang tersebut untuk membayar zakat . Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fakhruddin (2016) bahwa semakin 
tinggi pengetahuan zakat maka semakin tinggi pula minat pekerja untuk 
membayarkan zakat profesi. 
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2.1.3. Kepatuhan Membayar Zakat 
Kepatuhan berasal dari kata patuh, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia bahwa patuh adalah mengikuti sesuai perintah dan taat dengan aturan 
yang ada. Sedangkan menurut Ali Al-Jurjani dalam (Nasution, 2017: 284) patuh 
adalah muwafaqah al-amr thau’an, perilaku tunduk dengan menyesuaikan diri 
atas perintah. Jadi kepatuhan adalah perilaku ketaatan berdasarkan aturan, 
perintah serta ketentuan yang berlaku. 
Pada dasarnya kepatuhan hukum dan kesadaran hukum mempunyai 
hubungan yang saling berkaitan, hal yang membedakan diantara keduanya yaitu 
rasa takut akan sanksi dalam kepatuhan hukum. Dalam tatanan masyarakat, 
kesadaran hukum mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan hukum baik itu 
secara langsung ataupun tidak langsung. Adanya rasa kesadaran diri bahwa 
seseorang itu membutuhkan hukum untuk mengatur perilaku di kehidupan sehari-
hari  adalah salah satu ciri orang yang patuh terhadap hukum (Rosana, 2014: 20-
21). 
Menurut Al-Maraghi dalam Nasution (2017: 285) menjelaskan bahwa 
orang yang benar-benar beriman adalah orang yang mematuhi akan perintah Allah 
Swt meskipun dengan berbagai halangan dan menjauhi larangan-Nya. Zakat 
merupakan rukun Islam yang ketiga, maka dari itu hukum zakat adalah fardhu 
„ain bagi umat Muslim yang telah memenuhi syarat-syaratnya. Kepatuhan zakat 
didasarkan atas perilaku patuh muzakki untuk menunaikan zakat baik zakat fitrah 
maupun zakat mal. Dimana terdapat berbagai hikmah dan manfaat yang akan 
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diperoleh seorang muzakki jika mentaati perintah tersebut. Hal ini sejalan dengan 
yang tercantum dalam QS. An-Nisa ayat 162:  
                             
                            
              
162. Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara mereka, dan orang-
orang yang beriman, mereka beriman kepada (Al-Qur’an) yang diturunkan 
kepadamu (Muhammad), dan kepada (kitab-kitab) yang diturunkan sebelummu, 
begitu pula mereka yang melaksanakan sholat dan menunaikan zakat dan 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Kepada mereka akan Kami berikan 
pahala besar. 
 Berdasarkan penjelasan ayat diatas, bahwa seseorang yang menunaikan 
zakat sesuai syariat Islam akan diberikan balasan pahala yang besar oleh Allah 
Swt. Akan tetapi jika ia menolak untuk menunaikan kewajiban tersebut, maka 
berarti ia telah mengkhianati keIslaman dan keimanannya.  
Dalam konteks ini, mengeluarkan zakat adalah bentuk manifestasi 
kepatuhan muzakki terhadap perintah Allah Swt. manifestasi kepatuhan ini lah 
yang menjadi gambaran perilaku muzakki dalam membayar zakat yang mana 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat keyakinan, pengetahuan dan 
pemahaman serta keinginan setiap Muslim (Bachmid, 2012: 426). 
 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.      Waktu  dan Wilayah Penelitian (Kualitatif Lapangan) 
Penelitian ini telah dilakukan sejak disetujuinya judul penelitian ini, akan 
tetapi penelitian lebih mendalamdimulai bulan Desember 2018 sampai bulan 
Januari 2019. Penelitian ini dilakukan pada pengusaha Muslim di Kecamatan 
Pasar Kliwon Surakarta. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dimana penelitian 
ini bersifat  alamiah yang menekankan pencarian makna, konsep, karakteristik, 
maupun gambaran mengenai suatu fenomena yang disajikan secara narasi (Yusuf, 
2014:329). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memfokuskan pada aspek 
quality atau bagian yang dianggap penting dari suatu barang atau jasa berupa 
kejadiat atau fenomena sosial, dimana dari kejadian tersebut terdapat pelajaran 
penting untuk dilakukan suatu pengembangan teori baru (Satori dan Komariah, 
2017: 22). 
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dimana data yang diperoleh 
berbentuk kata atau gambar dan disajikan dalam bentuk naratif yang 
menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana terjadinya fenomena tersebut. 
Secara sederhana, penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplor fenomena 
yang tidak dapat dilakukan secara kuantitatif bersifat deskriptif.  
Analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu analisis induktif, 
karena tidak ada paksaan untuk peneliti melakukan pembatasan penelitian pada 
upaya menerima atau menolak hipotesisnya, akan tetapi mencoba memahami 
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situasi sosial yang terjadi (Herdiansyah, 2014: 13). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana pengetahuan dan kepatuhan pengusaha Muslim dalam 
membayar zakat. 
3.3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengusaha Muslim 
yang berada di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. Untuk memudahkan 
peneliti dalam melakukan penelitian, maka digunakan salah satu teknik 
pengambilan sampel dengan jenis non probability sampling yaitu teknik 
purposive sampling. Dimana teknik ini akan  mempertimbangkan sumber data 
tertentu untuk pengambilan sampelnya. 
Adapun kriteria yang akan dijadikan subjek penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengusaha yang beragama Islam, dimana telah dijelaskan bahwa yang 
mempunyai kewajiban mengeluarkan zakat adalah seorang Muslim atau 
yang beragama Islam. 
2. Memiliki usaha yang menghasilkan barang maupun jasa. Peneliti 
mempertimbangkan kriteria ini karena dikatakan pengusaha adalah mereka 
yang berkerja dalam bidang usaha yang menghasilkan barang maupun 
jasa. 
3. Penghasilan berkisar ± 5 hingga 50 juta per bulan, peneliti dalam 
menentukan kriteria ini yaitu mempertimbangkan nishab zakat. Batas 
minimal 5 juta, jika dihitung dalam satu tahun telah mencapai nishab dan 
pengusaha wajib mengeluarkan zakatnya. 
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4. Usaha sudah berdiri lebih dari 5 tahun. Dalam menentukan kriteria ini, 
peneliti mempertimbangkan dengan lamanya usaha yang dijalankan 
sehingga diperkirakan usaha tersebut sudah berjalan dengan baik dan 
menghasilkan keuntungan. 
Menurut Sugiyono (2009), objek penelitian merupakan ciri khas atau 
kelengkapan dari orang, tempat atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang 
mana akan ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji lebih lanjut kemudian dilakukan 
penarikan kesimpulan.Pada penelitian ini yang akan dijadikan obyek penelitian 
adalah Pengetahuan dan kepatuhan pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon 
Surakarta dalam membayar zakat. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah catatan hasil dari peneliti yang berupa fakta ataupun angka 
(Arikunto, 2010:161). Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Data Primer merupakan data yang didapatkan secara langsung 
melalui informan yang dijadikan sumber informasi. Dalam penelitian ini data 
akan diperoleh dari beberapa pengusaha Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon 
Surakarta. Sedangkan data sekunder, ialah data yang bersumber dari referensi-
referensi pendukung seperti buku dan laporan yang berkaitan dengan penelitian. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang perlu perhatian secara 
serius untuk memperoleh data yang sesuai. Tanpa mengetahui teknik ini, peneliti 
akan mengalami kesulitan dalam memperoleh data yang sesuai standar data yang 
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telah ditentukan (Sugiyono, 2009:224). Oleh karena itu dalam mendukung 
pengumpulan data, peneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut:  
3.5.1.  Observasi 
Metode observasi adalah kegiatan pengamatan secara kompleks, dengan 
mengumpulkan data menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 2010:272). Hal 
yang menjadi pokok dalam observasi adalah situasi yang terlihat atau nampak dan 
ingin mendapatkan apa yang dituju (Herdiansyah, 2014: 131). Observasi 
dilakukan ke beberapa tempat usaha Pasar Kliwon Kota Surakarta guna 
memperoleh gambaran secara nyata yang menjadi objek penelitian ini. 
3.5.2.Wawancara 
Gambar 3.1 
Form Catatan Wawancara 
 
 
Metode wawancara adalah suatu proses interaksi secara langsung antara 
pewawancara dengan narasumber sebagai sumber informasi terhadap data 
penelitian (Yusuf, 2014:372). Sedangkan Esterberg dalam Sugiyono (2009:231) 
menyatakan wawancara merupakan pertemuan antara dua orang dalam lingkup 
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tanya jawab untuk bertukar gagasan dan informasi, sehingga memperoleh makna 
dalam suatu topik tertentu. 
Wawancara yang digunakan peneliti yaitu jenis wawancara semi-
terstruktur. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dalam pelaksanaannya 
merasa lebih bebas dibandingkan wawancara struktur. Sehingga diharapkan 
memperoleh informasi secara lebih terbuka dari pihak yang diajak wawancara, 
dan tidak mengurangi sedikitpun dari validnya sebuah data. Ada pun ciri-ciri dari 
wawancara semi-terstruktur, sebagai berikut. 
1. Pertanyaan bersifat terbuka, namun terdapat batasan sehingga masih 
berada di dalam konteks dan alur pembicaraan. 
2. Pengendalian dan kecepatan waktu dapat diperkirakan. 
3. Pertanyaan atau jawaban bersifat fleksibel, tetapi terkontrol. 
4. Pedoman wawancara diperlukan untuk dijadikan tonggak saat wawancara 
berlangsung. 
5. Bertujuan untuk memahami situasi sosial atau fenomena tertentu 
(Herdiansyah, 2014:123-124). 
Melalui wawancara ini peneliti ingin menggali data tentang: 
1. Pengetahuan pengusaha Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon Kota 
Surakarta dalam membayar zakat. 
2. Kepatuhan pengusaha Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta 
dalam membayar zakat. 
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3.5.3. Dokumentasi 
Dokumen adalah sebuah hasil karya atau catatan yang telah berlalu. 
Dokumen ini dapat berupa teks tertulis, gambar, artefact ataupun foto ( Yusuf, 
2014:391). Proses mengambil atau mendapatkan pengetahuan, data untuk menjadi 
sebuah dokumen ini disebut dengan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2014: 240), 
studi dokumen merupakan data pelengkap yang digunakan setelah pengumpulan 
data dengan observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Teknik dokumentasi ini akan membantu melengkapi data dan memperkuat 
akurasi data yang diperoleh, berikut data-data tersebut: 
1. Profil kecamatan Pasar Kliwon Surakarta 
2. Kuitansi atau bukti pembayaran zakat pengusaha 
3. Surat Izin Pendirian Usaha 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah untuk menggambarkan suatu fenomena 
atau situasi sosial yang sedang diteliti dengan cara mengkaji ulang data dan 
menginterpretasikan data tersebut (Yusuf, 2014:400). Analisis data adalah tahap 
dalam mencari dan menempatkan data secara berurutan berdasarkan perolehan 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara memilah 
hal-hal pokok ke dalam kategori, melakukan sintesa, menyajikan ke dalam bentuk 
kategori kemudian membuat kesimpulan sehingga dapat dimengerti oleh peneliti 
maupun orang lain (Sugiyono, 2014: 244). Model analisis data yang akan 
digunakan adalah model Miles dan Huberman, adapun kegiatan analisis yang 
akan digunakan: 
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3.6.1.  Reduksi Data 
Penelitian yang kita lakukan dilapangan akan memperoleh sangat banyak 
data, kompleks dan rumit, maka dari itu perlu dilakukan analisa data. Reduksi 
data adalah langkah analisis data dengan cara merangkum, memilih dan fokus 
terhadap hal-hal yang pokok, dicari tema dan polanya sehingga dapat ditarik 
benang merah diantara data-data tersebut (Sugiyono, 2009:247). 
3.6.2. Data Display (penyajian data) 
Data yang telah dipilah, kemudian akan disajikan oleh peneliti secara 
ilmiah dengan tidak menutup kekurangannya, dimana hasil penelitian tersebut 
dijelaskan sesuai dengan yang terjadi dilapangan. Biasanya dalam proses 
penyajian data ini menggunakan teks yang bersifat naratif . 
3.6.3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/ Verification) 
Dalam penelitian  kualitatif, kesimpulan merupakan hasil temuan yang 
bersifat baru. Temuan ini dapat berupa gambaran atau deskripsi dari suatu objek 
yang sebelumnya masih diragukan kebenarannya, kemudian setelah diteliti 
menjadi lebih jelas dan dapat dibuktikan kebenarannya. Apabila data yang 
dikemukakan dari awal merupakan data yang valid, maka saat penarikan 
kesimpulan akan memperoleh simpulan yang kredibel (Sugiyono, 2009:253). 
3.7. Validitas dan Reliabilitas Data 
Menurut Herdiansyah (2014: 190) validitas diartikan sebagai jujur, 
sebanding, benar, dan sesuai dengan sudut pandang subjek yang diteliti. Untuk 
mendapatkan keseluruhan itu memerlukan usaha yang tidak mudah harus 
berurutan. Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 267) validitas adalah upaya 
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mengukur ketepatan antara data yang terjadi di lapangan dengan kemampuan 
peneliti dalam memaparkannya. 
Reliabilitas adalah konsisten, keajegan atau keteraturan. Namun, dalam 
penelitian kualitatif suatu realitas itu bersifat majemuk, tergantung pada 
pengalaman individu, dan tidak konsisten (Sugiyono, 2014: 269). Untuk dapat 
dikatakan bahwa suatu penelitian kualitatif itu valid dan reliabel, maka peneliti 
menggunakan salah satu uji yaitu uji kredibilitas. 
3.7.1. Memperpanjang waktu pengamatan 
Pengamatan dilakukan dengan peneliti datang kembali ke lapangan. 
Dengan menambah waktu pengamatan ini hubungan antara peneliti dengan 
narasumber akan menjadi akrab dan timbul sikap saling terbuka dalam hal 
keabsahan data. Pada proses ini difokuskan untuk pengujian data yang diperoleh, 
kemudian peneliti harus tahu kapan suatu penelitian kualitatif dapat dihentikan 
(Sugiyono, 2014: 270-271). 
3.7.2. Menggunakan referensi yang tepat 
Maksud referansi disini yaitu ada bahan pendukung yang dapat 
membuktikan data yang telah diperoleh peneliti di lapangan. Sebagai contoh data 
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara tersebut.  
 
 
 
  
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Subjek Penelitian 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan 
kepatuhan pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta dalam 
membayar zakat. Subjek dalam penelitian ini adalah pengusaha yang beragama 
Islam, memiliki usaha yang menghasilkan barang maupun jasa, pengusaha dengan 
penghasilan berkisar ±5 hingga 50 juta per bulan dan usaha telah berdiri lebih dari 
5 tahun. 
Pada penelitian ini terdapat 9 (sembilan) responden yang memiliki profesi 
sebagai pengusaha di Kecamatan Pasar Kliwon, terdiri dari 2 orang memiliki 
usaha di bidang gambar atau lukisan yang berbingkai. Kemudian 1 orang 
memiliki usaha di bidang jasa boga untuk suatu event tertentu (Event Catering), 1 
orang memiliki usaha roti, 2 orang memiliki usaha di bidang percetakan, 1 orang 
memiliki usaha di bidang jasa perjalanan umroh dan haji (tour & travel) dan yang 
terakhir 1 orang memiliki usaha di bidang kuliner. Untuk lebih jelasnya peneliti 
akan menguraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Identitas Subjek Penelitian 
 
 
No 
Nama 
 
Umur Usaha 
Tahun 
Berdiri 
Usaha 
Pendapatan 
Usaha 
1 
 
SW 
 
54 tahun Pigura 2003 10 juta 
2 DW 63 tahun 
Pengrajin 
Sepatu 
1982 10 juta 
3 NH 64 tahun Catering 1988 20-30 juta 
4 DI 48 tahun 
Produsen 
Roti 
1988 45 juta 
5 IA 29 tahun Percetakan 2010 12 juta 
6 JL 38 tahun Pigura 2010 50 juta 
7 INS 30 tahun Percetakan 2013 10 juta 
8 FAA 58 tahun Tour&travel 2006 56 juta 
9 MA 56 tahun Kuliner 1984 15 juta 
 
4.2. Hasil Penelitian  
4.2.1. Pengetahuan dan Kepatuhan Pengusaha Muslim Kecamatan Pasar 
Kliwon Dalam Membayar Zakat 
Zakat merupakan nama dari sebagian harta yang telah mencapai batasan 
yang ditetapkan dan mencapai syarat tertentu, diwajibkan oleh Allah untuk 
diberikan kepada orang yang berhak menerima dengan persyaratan tertentu pula 
(Muhammad dan Ridwan, 2005: 33-34). 
44 
 
 
 
Sedangkan pengetahuan adalah hasil dari upaya keingintahuan manusia 
tentang berbagai hal apa saja yang didapat melalui cara dan alat tertentu. Jadi, 
pengetahuan zakat adalah sesuatu yang diketahui dan dimengerti seseorang 
setelah melihat, menyaksikan atau mengalami persoalan yang berkenaan dengan 
zakat khususnya zakat penghasilan dimana pengetahuan itu berasal dari proses 
belajar atau pengalaman seorang Muslim akan kewajiban membayar zakat. 
Pada subtema definisi zakat, seluruh keterangan informan secara umum 
telah sesuai dengan pengertian zakat. Akan tetapi masih dirasa kurang spesifik 
dalam menjelaskannya. Kemudian pada subtema mustahiq, keseluruhan informan 
memberikan jawaban yang sesuai dengan golongan penerima zakat. Akan tetapi, 
mereka hanya menyebutkan beberapa golongan saja sesuai pemberian zakat yang 
telah dilakukan. 
Subtema jenis zakat, peneliti menemukan adanya tiga narasumber yang 
kurang memahami zakat mal khususnya zakat penghasilan. Pada subtema 
penghitungan zakat, peneliti menemukan adanya lima informan yang kurang 
memahami penghitungan zakat mal. 
1. Muzaki: Mengetahui dan Membayar Zakat 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan responden 
yang mengetahui dan paham seputar zakat kemudian diimplementasikan dengan 
membayar zakat. Berikut akan ditampilkan tiga profil responden yang termasuk 
dalam kategori ini: 
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Ibu NH (Muzaki 1) 
Beliau adalah seorang ibu rumah tangga dan juga seorang pengusaha 
Muslim. Beliau bernama NH, usianya menginjak 64 tahun dan kelahiran 
Surakarta, 26 Agustus 1954. Beliau memiliki usaha di bidang boga atau makanan 
yaitu Catering Nur. Usaha rumahan ini beralamat Lumbung Wetan rt 02 rw 07, 
Baluwarti, Pasar Kliwon. Usaha dijalankan sudah lebih dari 30 tahun lamanya, 
dimana tempat usahanya milik sendiri dan dikelola sendiri bersama suami yang 
mendampingi. Alasan Ibu NH mengambil usaha ini karena dulunya pernah 
bekerja di tempat catering juga, kemudian karena saat itu mempunyai anak yang 
masih kecil maka Ibu NH berinisiatif membuka usaha sendiri. 
Dalam menjalankan usahanya beliau lakukan sambil ibadah, kemudian 
untuk penyisihan hasil usaha beliau gunakan untuk membayar zakat. beliau 
memahami adanya zakat hasil usaha sebesar 2,5% kemudian diimplementasikan 
dengan mengeluarkannya. Biasanya Ibu NH membayarkan langsung zakat 
tersebut kepada pegawai-pegawainya, ke panti asuhan dan anak yatim. Berbicara 
mengenai penghitungan zakat tersebut, beliau mengatakan sedikit kesulitan, 
karena salah satu faktornya penghasilan yang tidak tetap dan terkadang pesanan 
catering sedang sepi. 
“Zakat itu kalo apa .. mau lebaran, kan sini bayar zakat ya ke pegawai ke 
tetangga ke anak yatim ya kewajiban setiap umat muslim (Hasil 
wawancara dengan Ibu NH, pemilik Catering Nur pada hari Kamis, 13 
Desember 2018). 
Menurut Ibu NH, zakat dilakukan ketika bulan Ramadhan menjelang 
shalat Idul Fitri, kemudian zakat tersebut disalurkan kepada orang terdekat seperti 
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karyawan, tetangga yang membutuhkan dan anak yatim piatu. Untuk alasan yang 
mendasar karena hukum zakat merupakan wajib, kewajiban setiap umat Muslim. 
“Ya anak yatim, trus ya pegawai-pegawai itu. Tapi saya ya biasanya ke 
anak anak yatim itu.” (Hasil wawancara dengan Ibu NH, pemilik Catering 
Nur pada hari Kamis, 13 Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai golongan penerima zakat, ibu Nur 
Haeni membayarkan langsung kepada pihak yang berhak menerima tidak melalui 
lembaga pengumpul zakat. Beliau memberikan zakatnya ke anak yatim piatu dan 
para pegawainya, tetapi paling sering diberikan kepada anak yatim piatu. 
“Ya, iya mba. Mengeluarkan 2,5% dari hasil usaha.” (Hasil wawancara 
dengan Ibu NH, pemilik Catering Nur pada hari Kamis, 13 Desember 
2018). 
 Berdasarkan hasil wawancara terkait  jenis zakat yang dikeluarkan, ibu Nur 
Haeni menyatakan bahwa telah melakukan zakat penghasilan untuk menunaikan 
zakat penghasilan harus mengeluarkan 2,5% dari hasil usaha. 
“Kalo pesenan rodho sepi ya.. hehe aga kesusahan mba” (Hasil 
wawancara dengan Ibu NH, pemilik Catering Nur pada hari Kamis, 13 
Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait penghitungan zakat, ibu Nur Haeni 
menyatakan sedikit kesulitan. Hal itu dikarenakan dalam usaha yang dijalankan, 
beliau belum melakukan pembukuan. Kemudian faktor penyebab lainnya yaitu 
karena penghasilan yang tidak tetap dan terkadang pesanan catering sedang sepi. 
Bapak FAA (Muzaki 2) 
Beliau adalah seorang pria yang masih keturunan Arab yang berusia 58 
tahun. Namanya adalah FAA lahir di Surakarta, 15 Juli 1961. Pendidikan terakhir 
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adalah sekolah menengah atas (SMA). Beliau adalah pemilik usaha di bidang jasa 
yaitu Amalia Tour & Travel Umrah dan Haji. Usaha yang dijalankan sudah 12 
tahun berdiri sekitar tahun 2006. Tempat usaha adalah sewa dalam waktu jangka 
panjang. Dalam menjalankan usaha ini memiliki tenaga kerja sebanyak tujuh 
orang. 
Yang menjadi alasan Bapak FAA mengambil usaha di bidang ini karena 
beliau menyukai pekerjaan dibidang ini, senang. Kemudian untuk sekarang, 
peluang usaha dibidang ini cukup menjanjikan, karena banyak orang yang ingin 
melaksanakan ibadah umrah atau pun haji. Dalam menjalankan usaha beliau 
menjadikan sebagai ibadah karena dapat membantu orang mengantarkan ke tanah 
suci.  
Berbicara mengenai zakat, Bapak FAA cukup memahami mengenai 
kewajiban zakat yang harus dikeluarkan. Beliau melakukan pembayaran zakat 
fitrah dan zakat hasil usaha sebesar 2,5% . Waktu menunaikan zakat penghasilan 
(haul) dijadwalkan juga pada bulan Ramadhan kemudian dari hasil usaha satu 
tahun diakumulasi di ambil 2,5%. Zakat disalurkan langsung kepada yang berhak 
menerimanya dan biasanya kepada orang terdekat dan kurang mampu. 
“Zakat kalau orang Islam wajib dikeluarkan 2,5% selain infaq ya lain 
ya.” (Hasil wawancara dengan Bapak FAA, pemilik Amalia tour & travel   
pada hari Selasa, 08 Januari 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara, Bapak FAA menjelaskan bahwa zakat merupakan 
kewajiban orang yang beragama Islam. Yang dimaksud zakat disini adalah zakat 
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penghasilan dengan mengeluarkan kadar zakat sebesar 2,5%. Zakat berbeda 
dengan ibadah lain seperti infaq. 
“Biasanya kita keluarga sendiri, yang paling deket yang tidak mampu 
terus orang-orang sekitarnya ya orang-orang tidak mampu. Tapi yang kita 
kenal-kenal dulu biasanya.” (Hasil wawancara dengan Bapak FAA, 
pemilik Amalia tour & travel pada hari Selasa, 08 Januari 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai golongan penerima zakat, Bapak FAA 
menyatakan bahwa zakat diberikan langsung kepada yang berhak menerima, 
biasanya diberikan kepada saudara yang kurang mampu kemudian orang-orang 
sekitar yang dikenal seperti tetangganya yang dirasa kurang mampu. 
“Zakat itu kan berupa uang, yaa kalo zakat mal mengeluarkan tapi tidak 
terlalu itu tapi kalo zakat penghasilan ya mengeluarkan mba.” (Hasil 
wawancara dengan Bapak FAA, pemilik Amalia tour & travel pada hari 
Selasa, 08 Januari 2019). 
Menurut pemaparan di atas terkait jenis zakat, Bapak FAA menyatakan bahwa 
zakat itu dikeluarkan dalam bentuk uang. Kemudian jenis zakat yang dikeluarkan 
selain zakat fitrah, beliau mengeluarkan untuk zakat penghasilan. Untuk jenis 
zakat mal yang lain ada yang dikeluarkan tetapi belum dilakukan sepenuhnya 
seperti yang disyariatkan Islam. 
“Kesusahan endak, setahun kan kita hitung kita akumulasi ya setiap 
Ramadhan. Kita pas kan setahun itu di bulan Ramadhan” (Hasil 
wawancara dengan Bapak FAA, pemilik Amalia tour & travel pada hari 
Selasa, 08 Januari 2019). 
Dari pemaparan di atas terkait penghitungan zakat, Bapak FAA menyatakan tidak 
mengalami kesulitan. Zakat penghasilan dikeluarkan setahun sekali yang mana 
waktu menunaikannya dijadwalkan juga pada bulan Ramadhan kemudian dari 
hasil usaha satu tahun diakumulasi di ambil 2,5%. 
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Bapak Maridi (Muzaki 3) 
Seorang pria bernama MA, beliau berusia 56 tahun lahir di Wonogiri, 25 
Februari 1963. Pendidikan terakhirnya adalah sekolah menengah atas (SMA). 
Beliau adalah penerus sekaligus pemilik usaha kuliner Sate Kambing Muda Pak 
H. Djaman. Usaha ini merupakan turunan dari orang tua dan berdiri sejak tahun 
1951, sedangkan bapak Maridi sendiri menggeluti di bidang ini sudah 35 tahun. 
Sate kambing ini mempunyai cabang di berbagai tempat seperti di Laweyan, 
Mojosongo dan Wonogiri. Pengelolaan cabang dilakukan oleh saudara- saudara 
bapak MA yaitu kakak dan adiknya. 
Dalam menjalankan usaha bapak MA memerlukan tenaga kerja 3 orang, 
tetapi yang 2 orang keluar. Beliau menjelaskan alasan karyawannya keluar 
kemungkinan masalah gaji yang kurang tinggi, padahal beliau telah memberikan 
gaji sebesar 3,6 juta tiap bulannya. Untuk penghasilan bersih usaha ini kurang 
lebih 15 juta per bulan, beliau menjelaskan dalam sehari bisa menghabiskan 2 – 3 
ekor kambing muda. 
Berbicara mengenai zakat, bapak MA telah memahami dengan baik 
mengenai zakat yang harus dikeluarkan. Beliau menunaikan zakat fitrah dan zakat 
penghasilan. Untuk golongan penerima zakat bapak MA menjelaskan bahwa perlu 
diberikan kepada fakir miskin, orang tua jompo yang tidak punya penghasilan dan 
anak yatim piatu. Kemudian dalam penghitungan zakat yang harus dikeluarkan 
sebesar 2,5% beliau menyatakan tidak mengalami kesulitan. Biasanya zakat 
diberikan berupa beras, uang dan nasi bungkusan sebanyak 250 bungkus. 
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“Zakat ya .. ya tiap bulan gitu kan ada zakat, terus tiap tahun kan ada 
jadwal untuk bagi nasi bungkusan itu 250 bungkus. Tak kasihkan ke 
masjid di daerah saya.” (Hasil wawancara dengan Bapak MA, pemilik 
Warung Sate H. Pak Dzaman pada hari Kamis, 10 Januari 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait definisi zakat, menurut Bapak MA waktu 
dikeluarkan zakat dibagi menjadi dua yaitu setiap bulan dan sekali dalam setahun. 
Kemudian pengeluaran zakat jadwal satu tahun sekali biasanya dalam bentuk nasi 
bungkus sebanyak 250 bungkus yang dibagikan di masjid daerah Bapak MA 
tinggal. 
“Ya fakir miskin itu pasti mba, orang tua jompo yang tidak punya 
penghasilan, anak yatim piatu.” (Hasil wawancara dengan Bapak MA, 
pemilik Warung Sate H. Pak Dzaman pada hari Kamis, 10 Januari 2019). 
Dari pemaparan terkait golongan penerima zakat, Bapak MA menyatakan zakat 
diberikan langsung kepada fakir miskin, orang jompo yang tidak berpenghasilan 
kemudian kepada anak yatim piatu yang kurang mampu. Akan tetapi yang lebih 
diprioritaskan Bapak MA yaitu fakir miskin dan orang sekitar yang dirasa kurang 
mampu. 
“Ya harus dikeluarkan. oo masih.. selama kita masih hidup, kalo udah 
mati kan ndak bisa. Selama masih insyaAllah saya zakat.” (Hasil 
wawancara dengan Bapak MA, pemilik Warung Sate H. Pak Dzaman pada 
hari Kamis, 10 Januari 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait jenis zakat, Bapak MA telah mengeluarkan 
zakat penghasilan. Beliau menyampaikan bahwa zakat untuk hasil usaha harus 
dikeluarkan dan selama beliau masih hidup akan terus mengeluarkan zakat. 
Menurut beliau zakat adalah salah satu amal jariyah ketika seseorang itu sudah 
meninggal dunia, tabungan pahala di akhirat kelak. 
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“2,5% yaa, endaklah mba. Kalo masalah zakat ndak merasa kesulitan.ya 
insyaAllah bisa.” (Hasil wawancara dengan Bapak MA, pemilik Warung 
Sate H. Pak Dzaman pada hari Kamis, 10 Januari 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait penghitungan zakat, bapak MA menyatakan 
bahwa telah mengeluarkan zakat penghasilan setiap tahunnya adalah sebesar 
2,5%. Kemudian untuk penghitungannya beliau bisa melakukannya dan tidak 
merasa adanya kesulitan. 
2. Muzaki: Mengetahui tetapi Tidak Membayar Zakat 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan responden 
yang mengetahui dan paham seputar zakat tetapi tidak diimplementasikan dengan 
membayar zakat. Berikut akan ditampilkan tiga profil responden yang termasuk 
dalam kategori ini, sebagai berikut: 
Bapak DI (Muzaki 1) 
Seorang pria berusia 48 tahun yang bernama DI. Beliau adalah pemilik 
usaha Roti Rizky Timbul Rejeki di daerah Semanggi, Pasar Kliwon. Beliau 
kelahiran Surakarta, 7 Januari 1971 dan pendidikan terakhir adalah Sekolah 
Menengah Atas. Usaha yang dijalankan kurang lebih sudah 30 tahun, usaha ini 
merupakan turunan dari orang tua meski pun Ibu dari bapak DI masih ikut 
membantunya. Tempat usaha milik sendiri karena usaha ini merupakan industri 
rumahan tetapi berkembang cukup baik. 
Selama menjalankan usaha tersebut bapak DI memerlukan tenaga kerja 
empat orang, kemudian dalam sehari dapat menghasilkan roti sebanyak 250 kg 
atau 10 adonan. Jenis roti yang di produksi yaitu roti semir, roti cokelat, roti 
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pisang dan roti kelapa kemudian ada yang dijual Rp 700,00 per potong dan Rp 
11.000,00 untuk ukuran sedang. Penghasilan usaha tersebut kurang lebih 45 juta 
per bulan dan untuk penyisihan untuk hal lain biasanya infaq dan shadaqah.  
Mengenai zakat bapak DI cukup memahaminya bahwa ada zakat sebesar 
2,5% dari hasil usaha selama satu tahun. Tetapi dalam mengeluarkan zakat belum 
melakukan penghitungan yang benar sesuai ajaran Islam, beliau hanya 
beranganggapan mengeluarkan zakat yang penting melebihi aturan. Selain 
menunaikan zakat, bapak DI juga melakukan ibadah lain seperti infaq dan 
shadaqah yang biasa diberikan lewat majelis tak‟lim yang istrinya hadiri. 
“Kalau zakat itu menurut saya, saya masukkan ke wajib.” (Hasil 
wawancara dengan Bapak DI, pemilik Roti Rizky pada hari Senin 17 
Desember 2018). 
Dari pemaparan di atas terkait definisi zakat, bapak DI menyatakan zakat 
menurutnya adalah suatu kewajiban yang mana keberadaannya harus dikeluarkan 
oleh setiap Muslim yang mampu. 
“Biasa dari temen temen ibu saya juga ada yang di masjid gitu.” (Hasil 
wawancara dengan Bapak DI, pemilik Roti Rizky pada hari Senin, 17 
Desember 2018). 
Dari pemaparan terkait golongan penerima zakat, bapak DI mengeluarkan zakaut 
untuk diberikan kepada orang yang tidak mampu. Biasanya disalurkan ke teman-
teman ibunya (orang tua jompo) yang tidak mampu dan diberikan ke masjid 
ketika ada majelis taklim. 
“Ya kalau itu pasti mba, yang untuk lainnya kan perincian juga. 
Pengeluaran gitu tidak pernah nabung dimana mana gitu ndak pernah.” 
(Hasil wawancara dengan Bapak DI, pemilik Roti Rizky pada hari Senin, 
17 Desember 2018). 
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Menurut penuturan bapak DI di atas terkait jenis zakat, beliau melakukan infaq 
dan shadaqah dimana keduanya ada perinciannya. Kemudian untuk zakat juga 
mengeluarkan yaitu zakat fitrah, namun sisa penghasilan tidak ditabungkan seperti 
bank atau yang lainnya. 
“Kalau zakat itu kan bisa dari saya, istri saya juga. Tapi kalau untuk 
itungan ndak pernah anu ndak pernah apa itu em... masuk hitungan gitu 
lho yang penting melebihi aturan gitu.” (Hasil wawancara dengan Bapak 
DI, pemilik Roti Rizky pada hari Senin, 17 Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait penghitungan zakat, dalam pelaksanaannya 
zakat bisa dibayarkan oleh bapak DI sendiri atau pun istri. Beliau membayar zakat 
tidak memasukkan sebagaimana penghitungan zakat secara benar, namun beliau 
beranggapan dalam membayarkannya yang penting melebihi dari kadar zakat. 
Ibu IA (Muzaki 2) 
Beliau seorang wanita berusia 29 tahun yang bernama IA. Kelahiran 
Surakarta, 12 Agustus 1990 dan pendidikan terakhir yaitu sarjana strata-1. Beliau 
dan suami dikaruniai dua orang anak yang masing-masing berusia 2 tahun dan 5 
tahun. Beliau adalah pemilik dari usaha percetakan Kembar yang beralamatkan di 
jalan KH. Hasyim Ashari 21 C, Kauman, Pasar Kliwon. Usaha tersebut dijalankan 
sejak 5 tahun yang lalu bersama suaminya. Percetakan ini awalnya dinamakan 
percetakan Grafis kemudian ganti menjadi percetakan Print-Pro dan terakhir 
menjadi ini percetakan Kembar.  
Alasannya nama usaha tersebut gonta-ganti nama menurut ibu IA itu 
semua inisiatif dari sang suami yang awalnya nama grafis itu masih percetakan 
kecil, kemudian berkembang dan memiliki mesin cetak ukuran sedang pindah 
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nama menjadi print-pro dan yang terakhir tempat usaha pindah sebelahan toko 
buku bernama kermbar akhirnya nama percetakan ini mengikutinya, alasannya 
biar memudahkan konsumen untuk mencarinya. Usaha ini merupakan usaha 
bersama suami dan untuk menjalankan usaha ini memerlukan tenaga kerja 
sebanyak 2 orang. 
Penghasilan dari usaha ini kurang lebih 12 juta per bulan, kemudian untuk 
penyisihan hasil usaha ibu IA baru memulai setiap bulan yaitu infaq atau 
shadaqah dan besaran yang diberikan pun seadanya uang. Kemudian untuk zakat 
penghasilan beliau juga memahami ada nya yaitu dikeluarkan sebesar 2,5% dari 
total penghasilan, akan tetapi beliau belum melakukannya dengan alasan masih 
adanya hutang.  
Golongan yang berhak menerima zakat ibu IA mengatakan orang fakir 
miskin, tetapi beliau memprioritaskan kepada saudara yang kurang mampu. Untuk 
jenis zakat yang diketahui ibu IA adalah zakat penghasilan, zakat harta, serta 
zakat fitrah. Namun kembali lagi untuk penghitungan dan menunaikan zakat hasil 
usaha beliau belum melaksanakannya. 
“Sebenernya gini, kalau setahu saya selama ini belum terlalu fokus ke 
zakat. katanya kalau masih ada hutang belum berhak mengeluarkan zakat, 
justru malah perlu dizakati, sampai sekarang saya masih kaya ngitung 
zakat banget enggak, seadanya itu. Katanya kalau masih punya hutang 
yang di prioritaskan itu dulu.” (Hasil wawancara dengan Ibu IA, pemilik 
Percetakan Kembar pada hari Selasa, 25 Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait definisi zakat ibu IA menjelaskan selama ini 
beliau belum fokus dan mengarah ke pembayaran zakat dengan alasan karena 
masih ada nya hutang. Jika seseorang mempunyai hutang maka tidak mempunyai 
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kewajiban untuk mengeluarkan zakat dan sebaliknya, seseorang tersebut justru 
perlu untuk menerima zakat atau dizakati. Menurutnya harus memprioritaskan 
melunasi hutang dahulu baru kemudian bisa mulai penghitungan dari awal untuk 
membayar zakat. 
“Fakir miskin dan .. tapi bukannya kalau seperti itu pertama kali saudara 
dulu ya..” (Hasil wawancara dengan Ibu IA, pemilik Percetakan Kembar 
pada hari Selasa, 25 Desember 2018). 
Menurut penuturan Ibu IA terkait golongan penerima zakat, beliau menjelaskan 
bahwa yang termasuk penerima zakat adalah fakir miskin. Akan tetapi menurut 
pemahaman beliau yang menjadi prioritas ketika mengeluarkan zakat yaitu 
diberikan kepada saudara dari keluarga sendiri yang dirasa kurang mampu. 
“Zakat penghasilan, zakat harta, zakat apa yaa..” (Hasil wawancara 
dengan Ibu IA, pemilik Percetakan Kembar pada hari Selasa, 25 Desember 
2018). 
Menurut penuturan Ibu IA terkait jenis zakat, beliau menyebutkan jenis zakat 
selain zakat fitrah yaitu ada zakat penghasilan, zakat harta (kekayaan), dan masih 
banyak jenis lainnya. 
“Pernah denger, Cuma berapa persen emm 2.5% ya dari total 
penghasilannya.” (Hasil wawancara dengan Ibu IA, pemilik Percetakan 
Kembar pada hari Selasa, 25 Desember 2018). 
Hasil wawancara terkait penghitungan zakat, Ibu IA menyatakan bahwa ketentuan 
zakat penghasilan yang beliau pernah dengar dari orang sekitar yaitu sebesar 2,5% 
yang diambil dari total penghasilannya tiap tahun sekali. 
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Bapak JL (Muzaki 3) 
Seorang pria yang bernama JL, usia 38 tahun dan bertempat tinggal di 
daerah Gatak, Sukoharjo. Beliau kelahiran Sukoharjo, 15 Mei 1981 dan 
pendidikan terakhir adalah Sekolah Menengah Atas. Bapak JL merupakan pemilik 
dari Farrel Pigura yang terletak di Gajahan, Pasar Kliwon. Usaha yang dijalankan 
berdiri sejak tahun 2008, selama 10 tahun lebih. Tempat usaha pigura tersebut 
adalah sewa dan memiliki karyawan sebanyak 3 orang. Alasan bapak Jalal 
mengambil usaha ini yaitu dulu mempunyai pengalaman ketika lulus sekolah 
langsung kerja di bidang ini ikut orang, kemudian dari pengalaman tersebut 
dipraktikkan untuk membangun usaha pigura. 
Dalam menjalankan usaha tersebut dijadikan sebagai ibadah, karena pada 
dasarnya mencari rezeki juga ibadah menurutnya. Penghasilan usaha pigura ini 
mencapai 50 juta per bulan, kemudian untuk penyisihan untuk hal lain bapak Jalal 
mengeluarkan untuk infaq dan shadaqah. Untuk pembayaran zakat beliau 
memahami bahwa ada zakat hasil usaha yang harus dikeluarkan sebesar 2,5%, 
tetapi selama ini beliau belum bisa melaksanakannya. Alasannya, beliau belum 
bisa melakukan penghitungan zakat sendiri karena penghasilan setiap bulannya 
tidak pasti. 
Pembayaran ZIS beliau berikan langsung kepada orang yang berhak 
menerimanya dan tidak melalui lembaga seperti BAZ atau LAZ. Menurut bapak 
JL lembaga seperti itu sistemnya ribet dan dianggap cukup menggangu. 
Kemudian untuk golongan yang berhak menerima zakat bapak JL menjelaskan 
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bahwa beliau memberikan kepada yayasan, anak yatim piatu dan masjid serta 
orang terdekat yang membutuhkan. 
“Yaa zakat kan untuk membersihkan hasil usaha kita kan ya, ya kalo saya 
untuk mengikuti sunahnya sepertinya saya belum bisa kan saya gak bisa 
ngitunganya saya, penghasilannya gak tetep. Yang rutin ada yang gak 
rutin juga ada.” (Hasil wawancara dengan Bapak JL, pemilik Farrel 
Pigura pada hari Rabu, 26 Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait definisi zakat, menurut bapak JL 
salah satu tujuan zakat adalah untuk membersihkan hasil usaha yang dijalankan. 
Beliau mengartikan hukum zakat adalah sunnah, akan tetapi karena pendapatan 
setiap bulannya tidak stabil kadang naik kadang turun beliau merasa kesulitan 
untuk melakukan penghitungannya. Hal ini disebabkan tidak ada sistem 
pembukuan pada setiap hasil usahanya. Kemudian maksud “yang rutin ada yang 
gak rutin juga ada” adalah dalam mengeluarkan ibadah lain seperti shadaqah 
maupun infaq. 
“Saya tu ya di yayasan dan yatim piatu, masjid. Ya sekiranya deket terus 
membutuhkan yaa.” (Hasil wawancara dengan Bapak JL, pemilik Farrel 
Pigura pada hari Rabu, 26 Desember 2018).. 
Menurut penuturan bapak JL terkait golongan penerima zakat, beliau menyatakan 
bahwa mengeluarkan zakat fitrah dan disalurkan melalui masjid di wilayahnya. 
Kemudian untuk ibadah seperti infaq dan shadaqah diberikan kepada yayasan 
seperti yayasan orang tua jompo dan anak yatim piatu, serta ada juga yang 
diberikan langsung kepada orang-orang sekitar yang membutuhkan. 
“Setiap tahun itu ya zakat mal itu saja,  kalo zakat fitrah kan yang 
sembako ya kalo zakat mal iya, itu biasanya saya langsung gak saya 
lewatkan lembaga itu enggak.” (Hasil wawancara dengan Bapak JL, 
pemilik Farrel Pigura pada hari Rabu, 26 Desember 2018). 
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Menurut penuturan bapak JL terkait jenis zakat, beliau menjelaskan bahwa ada 
dua jenis zakat yaitu zakat mal dan zakat fitrah, dimana zakat fitrah dikeluarkan 
dalam bentuk sembako atau makanan pokok kemudiam zakat mal dalam bentuk 
uang. Dan biasanya ketika mengeluarkan zakat fitrah diberikan langsung tidak 
melalui lembaga pengumpul zakat. 
“Kalkulasinya? yaa kesulitan, karena penghasilan yang tidak tetap tadi 
mba dan kadang sing nganu ya di wek i gitu wae gak terikat waktu, yang 
terikat waktu  juga ada.” (Hasil wawancara dengan Bapak JL, pemilik 
Farrel Pigura pada hari Rabu, 26 Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait penghitungan zakat, bapak JL menyatakan 
bahwa kesulitan untuk melakukan penghitungannya dikarenakan penghasilan 
setiap bulan tidak tetap. Sehingga untuk mengeluarkan zakat penghasilan sebesar 
2,5% beliau belum melakukannya tetapi untuk ibadah lain seperti infaq dan 
shadaqah melakukannya yang mana keberadaannya tidak ada ketentuan waktu 
kapan diberikan. 
3. Muzaki: Tidak Mengetahui dan Tidak Membayar Zakat 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan responden 
yang belum mengetahui dan paham mengenai zakat khususnya zakat penghasilan 
dan membayar zakat. Berikut akan ditampilkan tiga profil responden yang 
termasuk dalam kategori ini, sebagai berikut: 
Ibu SW (Muzaki 1) 
Seorang wanita berusia 54 tahun, beliau bernama SW adalah pemilik dari 
Pigura Andik. Beliau kelahiran Karanganyar, 6 Agustus 1965. Pendidikannya 
adalah sekolah dasar. Beliau dan suami dikaruniai dua orang anak, yaitu anak 
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pertama sudah menikah dan memiliki buah hati berusia empat tahun. Kemudian 
anak kedua masih menepuh pendidikan sarjana jurusan hukum di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta semester akhir.  
Usaha ini dijalankan bersama suaminya sudah lebih 15 tahun yaitu sejak 
tahun 2003. Ibu SW merupakan pendatang dari Karanganyar dan memilih tinggal 
di kontrakan daerah Kedung Lumbu, Pasar Kliwon. Alasan beliau mengambil 
usaha di bidang ini karena di dorong keinginannya yang kuat untuk memiliki 
usaha sendiri, kemudian berbincang dengan suami yang mana keahliannya di 
bidang pigura pula. 
Beliau seorang Muslim yang tinggal di lingkungan campuran, ketika 
peneliti ingin mencari tahu seputar pembayaran zakat, Ibu SW menceritakan 
bahwa beliau kurang memahami mengenai jenis zakat. Selama ini ketika berbicara 
tentang zakat sepemahamannya hanya zakat fitrah. Kemudian untuk bentuk 
ibadah lain seperti infaq dan shadaqah, ibu SW mengeluarkannya walaupun 
belum rutin. Untuk golongan yang berhak menerima zakat, beliau mengatakan 
bahwa keluarga sendiri yaitu saudara-saudaranya yang kurang mampu dan itu 
yang diutamakan. 
Ibu Sri belum mengetahui adanya zakat penghasilan, akan tetapi beliau 
setiap tahun menjelang idhul fitri melakukan pembayaran zakat fitrah. Untuk 
penghitungannya beliau tidak merasa kesulitan karena hal itu telah lama dilakukan 
dan ukuran zakat yang dikeluarkan tidak mengalami perubahan. 
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“Ya kan zakat itu tiap tahunnya harus kan itu mba, ada beras atau uang 
itu to? La ya harus saya jalani kalau zakat itu, keluarga saya 3 ya tiga-
tiganya saya zakati” (Hasil wawancara dengan Ibu SW, pemilik Pigura 
Andik pada hari Selasa, 04 Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait definisi zakat, ibu SW menjelaskan bahwa 
pembayaran zakat harus dilaksanakan oleh setiap Muslim yang kelebihan bahan 
makanan pokok, setiap tahun pada bulan Ramadhan menjelang shalat idhul fitri. 
Keluarga beliau berjumlah tiga orang, maka semua harus dikeluarkan zakatnya 
“Ya kalo zakat itu aku, kata pak ustadz ya keluarga yang keluarga sendiri 
yang tidak punya itu diutamakan mba..” (Hasil wawancara dengan Ibu 
SW, pemilik Pigura Andik pada hari Selasa, 04 Desember 2018). 
Menurut penuturan Ibu SW terkait golongan penerima zakat, beliau menyatakan 
bahwa zakat diberikan kepada saudara dari kalangan keluarga yang keberadaanya 
dirasa kurang mampu dan itu lebih diutamakan sepertinya yang disampaikan 
bapak Ustadz ketikan ibu SW mengikuti pengajian. 
“Kalo zakat infaq gitu aku belum anu mba hehe belum apa belum rutin 
gitu lho.. ya sewaktu waktu gitu ya ada, kalau tiap bulan gitu belum.” 
(Hasil wawancara dengan Ibu SW, pemilik Pigura Andik pada hari Selasa, 
04 Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait jenis zakat, ibu SW menyatakan 
bahwa zakat selain zakat fitrah belum melakukan. Kemudian untuk ibadah lain 
seperti infaq beliau melakukannya meskipun belum rutin setiap bulan dan 
dilakukan sewaktu-waktu ketika ada uang berlebih. 
“InsyaAllah enggak..” (Hasil wawancara dengan Ibu SW, pemilik Pigura 
Andik pada hari Selasa, 04 Desember 2018). 
61 
 
 
 
Menurut penuturan ibu SW terkait penghitungan zakat, beliau menyatakan tidak 
ada kesulitan dalam melakukan penghitungan zakat fitrah yang telah 
dikeluarkannya. 
Bapak DW (Muzaki 2) 
Seorang pria berusia 63 tahun yang bernama DW. Beliau tinggal di 
kelurahan Sangkrah, Pasar Kliwon. Beliau adalah seorang pengrajin sepatu satu-
satunya di daerah tempat tinggalnya dan usahanya bernama Dolita Shoes. Beliau 
dan istri dikaruniai tujuh orang anak yang mana semuanya sudah berkeluarga 
kecuali anak bungsu yang masih menempuh sekolah menengah kelas XII. Usaha 
yang dijalankan masuk kelompok home industri dan berdiri sejak tahun 1982 
yaitu selama 32 tahun, usaha ini merupakan turunan dari orang tuanya. 
Dalam menjalankan usahanya beliau memerlukan tenaga kerja sebanyak 
tiga orang, kemudian pemasarannya hingga luar Jawa yaitu Jambi dan biasanya 
banyak pemesan dari Jakarta, Semarang, Yogyakarta, Salatiga dan yang pasti dari 
kota Surakarta sendiri. untuk penghasilan dari usaha sepatu ini bisa mencapai 10 
juta per bulan, kadang naik kadang turun tidak menentu. Untuk penyisihan 
keuntungan biasanya bapak Dolid mengeluarkan infaq atau shadaqah, kemudian 
untuk pembayaran zakat beliau hanya melakukan pembayaran untuk zakat fitrah. 
Untuk jenis zakat yang lain beliau mengatakan belum mengetahuinya, 
selama ini yang beliau paham hanya zakat fitrah saja. Penghitungan besaran zakat 
fitrah yang dikeluarkan beliau dan istri sudah memahami yaitu sebesar 2,5 kg 
beras atau dapat berupa uang yang senilai dengannya. Kemudian penyalurannya 
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biasanya melalui masjid setempat. Beliau juga ikut iuran membeli hewan qurban 
menjelang idhul adha dan biasanya dikenakan Rp 200.000,00 hingga Rp 
250.000,00 setiap bulannya. 
“Zakat sangat bagus sekali mba, sangat bermanfaat untuk membantu yang 
membutuhkan.” (Hasil wawancara dengan Bapak DW, pemilik Dolita 
Shoes pada hari Kamis, 13 Desember 2018). 
Menurut penuturan dari Bapak DW bahwa zakat dinilai sangat bagus baik dari 
segi sistemnya maupun kemaslahatan bagi umat. Keberadaan zakat sangat lah 
bermanfaat dan mempunyai peran penting bagi orang-orang yang kurang mampu 
dan membutuhkan. 
“Ya terutama anak yatim piatu to mba sama orang fakir miskin, terutama 
itu sing punya hak menerima.” (Hasil wawancara dengan Bapak DW, 
pemilik Dolita Shoes pada hari Kamis, 13 Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait golongan penerima zakat, bapak DW 
menyatakan bahwa yang mempunyai hak menerima zakat adalah anak yatim piatu 
dan fakir miskin, merekalah yang diprioritaskan untuk diberikan zakat. 
“Iya mba, tiap tahun. Misalnya ikut Qurban orang 7 ke lingkungan, 
bulanan 200 atau 250 carane kan gitu. Ndak ndak pernah.. setor masjid 
sini paling mba.” (Hasil wawancara dengan Bapak DW, pemilik Dolita 
Shoes pada hari Kamis, 13 Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait jenis zakat, bapak DW menyatakan telah 
mengeluarkan zakat fitrah setiap tahunnya. Kemudian ketika idul adha beliau ikut 
Qurban untuk 7 orang per hewan yang diadakan wilayah sekitar beliau tinggal dan 
biasanya ditarik iuran setiap bulannya sebesar Rp 200.000,- hingga Rp 250.000,- 
kemudian disetrokan ke masjid. 
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“Iya mba iya tidak kesulitan, urunan istilahe kalau sendiri belum 
mampu.” (Hasil wawancara dengan Bapak DW, pemilik Dolita Shoes 
pada hari Kamis, 13 Desember 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait penghitungan zakat, beliau menyatakan tidak 
adanya kesulitan kemudian untuk Qurban di hari raya idul adha beliau ikut iuran 
karena ketika qurban dikeluarkan sendiri beliau menyatakan belum mampu untuk 
melakukannya. 
Ibu INS (Muzaki 3) 
Seorang wanita berusia 30 tahun yang bernama INS, lahir di Wonogiri, 25 
Februari 1988. Pendidikan terakhir adalah paket C di PKBM Ar-Ridho Kentheng, 
Semanggi. Beliau adalah pemilik usaha percetakan An-Nafi Grafika yang 
beralamatkan jalan Cisadane, Harjodipuran, Gading Kidul, Joyosuran, Pasar 
Kliwon. Usaha yang dijalankan bersama suami sejak tahun 2012 yaitu selama 6 
tahun. Beliau dan suami dikaruniai satu orang anak yang masih duduk di bangku 
sekolah menengah pertama. Beliau pendatang dari wonogiri dan menetap di 
Joyosuran bersama keluarga besarnya. 
Usaha dijalankan membutuhkan tenaga kerja sebanyak empat orang, untuk 
penghasilan tiap bulan bisa mencapai 10 juta. Selain usaha percetakan beliau juga 
berkecimpung di dunia online shop menjual baju-baju. Dalam menjalankan usaha, 
beliau menjadikan usaha tersebut sebagai ibadah untuk mencari rezeki agar tetap 
bisa menjalankan hidup dan membiayai kebutuhan keluarga. Kemudian untuk 
penyisihan hasil usaha untuk hal lain, ibu INS menjelaskan bahwa menabung, 
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infaq dan shadaqah telah dilakukannya. Akan tetapi untuk zakat, beliau masih 
beranggapan zakat itu hanya zakat fitrah saja. 
Jenis zakat lainnya seperti zakat penghasilan beliau belum memahami. 
Menurutnya golongan yang berhak menerima zakat seperti wanita janda dan anak 
yatim piatu. Kemudian dalam penghitungan zakat fitrah disini beliau tidak 
mengalami kesulitan karena sudah ada yang membimbingnya. 
“Zakat itu perlu sih mba, penting banget soalnya mungkin itu untuk 
jembatan kita nanti kalo sudah ada di akhirat besok soalnya kita di dunia 
ini ndak abadi Cuma istilahe wong  jawa mampir ngombe yang lebih 
abadi nanti kalo kita sudah ..” (Hasil wawancara dengan Ibu INS, pemilik 
Percetakan An-Nafi Grafika pada hari Selasa, 08 Januari 2019). 
Menurut penuturan Ibu INS kedudukan zakat adalah hal yang sangat penting, 
karena bisa menjadi perantara dan tabungan pahala kelak di akhirat. Istilah Jawa 
“urip iku mung sedelo kayata wong mampir ngombe” yang bisa diartikan dunia 
ini hanya sementara kehidupan yang abadi nanti setelah meninggal dunia yaitu di 
akhirat. 
“Terutama janda mungkin ya mba, yatim piatu kaya gitu menurut saya.” 
(Hasil wawancara dengan Ibu INS, pemilik Percetakan An-Nafi Grafika 
pada hari Selasa, 08 Januari 2019). 
Menurut penuturan Ibu INS terkait golongan penerima zakat, beliau menyatakan 
bahwa yang berhak menerima zakat diutamakan adalah para janda yang kurang 
mampu dan anak yatim piatu. 
“Kalau zakat penghasilan saya belum begitu paham sih mba, emm 
terkadang meh takok karo sopo gitu lho untuk masalah seperti itu tetapi 
untuk nabung untuk zakat dan lain sebagainya insyaAllah sudah. iya, 
alhamdulillah shodaqoh infaq sudah ada.” (Hasil wawancara dengan Ibu 
INS, pemilik Percetakan An-Nafi Grafika pada hari Selasa, 08 Januari 
2019). 
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Berdasarkan wawancara dengan ibu INS mengenai jenis zakat, beliau menyatakan 
bahwa telah melakukan zakat fitrah dan ibadah lain seperti infaq dan shadaqah. 
Akan tetapi untuk jenis zakat lain khususnya zakat penghasilan, beliau 
menjelaskan akan ketidakpahamannya. 
“Kalau untuk shodaqoh kita ndak ada perhitungan gimana-gimana, tapi 
kalo zakat fitrah harus diperhitungkan. alhamdulillah insyaAllah tidak 
ada kesulitan soale zakat fitrah sudah ada yang membimbing.” (Hasil 
wawancara dengan Ibu INS, pemilik Percetakan An-Nafi Grafika pada 
hari Selasa, 08 Januari 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara terkait penghitungan zakat, ibu INS menjelaskan 
bahwa untuk penghitungan zakat fitrah yang telah beliau keluarkan tidak 
mengalami kesulitan, kemudian untuk infaq dan shadaqah tidak perlu adanya 
penghitungan. 
4.2.2. Kepatuhan Pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon Dalam 
Membayar Zakat 
Menurut Al-Maraghi dalam Nasution (2017: 285) menjelaskan bahwa 
orang yang benar-benar beriman adalah orang yang mematuhi akan perintah Allah 
Swt meskipun dengan berbagai halangan dan menjauhi larangan-Nya. Zakat 
merupakan rukun Islam yang ketiga, maka dari itu hukum zakat adalah fardhu 
„ain bagi umat Muslim yang telah memenuhi syarat-syaratnya. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur atas pertanyaan 
“Apakah Bapak/Ibu telah menunaikan zakat penghasilan?” maka diperoleh 
informasi sebagai berikut. 
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Ibu SW (Muzaki 1) 
“belum itu mba..” (Hasil wawancara dengan Ibu SW, pemilik Pigura 
Andik pada hari Selasa, 04 Desember 2018). 
Menurut penuturan Ibu SW, beliau menyatakan bahwa belum menunaikan zakat 
penghasilan karena belum mengetahui adanya kewajiban tersebut. 
Bapak DW (Muzaki 2) 
“Ndak ndak pernah.. setor masjid sini paling mba.” (Hasil wawancara 
dengan Bapak DW, pemilik Dolita Shoes pada hari Kamis, 13 Desember 
2018). 
Berdasarkan pernyataan yang disampaikan bapak DW bahwa beliau tidak pernah 
mengeluarkan zakat penghasilan. Untuk zakat beliau hanya mengeluarkan zakat 
fitrah saja dan disetorkan ke masjid wilayah tempat tinggalnya. 
Ibu NH (Muzaki 3) 
“ya, iya mba. Mengeluarkan 2,5% dari hasil usaha.” (Hasil wawancara 
dengan Ibu NH, pemilik Catering Nur pada hari Kamis, 13 Desember 
2018). 
Berdasarkan hasil wawancara, ibu NH menyampaikan telah membayar zakat 
penghasilan tiap tahun sekali sebesar 2,5%. 
Bapak DI (Muzaki 4) 
“... ndak pernah anu ndak pernah apa itu em... masuk hitungan gitu lho 
yang penting melebihi aturan gitu.” (Hasil wawancara dengan Bapak DI, 
pemilik Roti Rizky pada hari Senin 17 Desember 2018). 
Menurut penuturan Bapak DI bahwa selama ini mengeluarkan ibadah seperti infaq 
dan shadaqah tidak melakukan penghitungan secara benar, hanya saja beliau 
beranggapan yang terpenting melebihi dari aturan. 
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Ibu IA (Muzaki 5) 
“... sampai sekarang saya masih kaya ngitung zakat banget enggak, 
seadanya itu ...” (Hasil wawancara dengan Ibu IA, pemilik Percetakan 
Kembar pada hari Selasa, 25 Desember 2018). 
Menurut penuturan Ibu  IA bahwa beliau belum mengeluarkan zakat penghasilan, 
jadi ketika ada uang berlebih beliau keluarkan untuk shadaqah. Karena 
menurutnya, jika wajib zakat tersebut memiliki hutang maka zakat tersebut 
menjadi tidak wajib akan tetapi lebih mengutamakan untuk melunasi hutangnya 
terlebih dahulu. 
Bapak JL (Muzaki 6) 
“... ya gimana ya mba, itu dibilang zakat atau apa yaa ...” (Hasil 
wawancara dengan Bapak JL, pemilik Farrel Pigura pada hari Rabu, 26 
Desember 2018). 
Menurut penuturan Bapak JL bahwa beliau belum mengeluarkan zakat mal 
khususnya zakat penghasilan, selama ini hanya mengeluarkan sebagian hasil 
usahanya untuk shadaqah. 
Ibu INS (Muzaki 7) 
“kalau zakat penghasilan saya belum begitu paham sih mba ... untuk 
nabung untuk zakat dan lain sebagainya insyaAllah sudah.” (Hasil 
wawancara dengan Ibu INS, pemilik Percetakan An-Nafi Grafika pada 
hari Selasa, 08 Januari 2019). 
Berdasarkan pemaparan dari Ibu INS, beliau menyatakan belum mengeluarkan 
zakat penghasilan dan belum paham akan kewajiban tersebut. Tetapi penyisihan 
keuntungan dilakukan untuk ditabung, infaq dan shadaqah. 
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Bapak FAA (Muzaki 8) 
“ya itu biasanya kita sendiri ya mbak, di luar kantor.” (Hasil wawancara 
dengan Bapak  FAA, pemilik Amalia tour & travel pada hari Selasa, 08 
Januari 2019). 
Dari hasil wawancara dengan Bapak FAA, beliau menyatakan telah mengeluarkan 
zakat penghasilan. Beliau lakukan penghitungan sendiri, tanpa melibatkan 
pegawainya. 
Bapak MA (Muzaki 9) 
“ya harus dikeluarkan.” (Hasil wawancara dengan Bapak MA, pemilik 
warung sate H. Pak Dzaman pada hari Kamis, 10 Januari 2019). 
Menurut penuturan Bapak MA, beliau menyatakan bahwa zakat penghasilan harus 
dikeluarkan jika telah memenuhi nishab. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang telah menunaikan 
zakat khususnya zakat penghasilan sebanyak 3 orang, sedangkan yang lainnya 
belum melakukan pembayaran zakat tersebut. Namun untuk ibadah lain seperti 
infaq dan shadaqah semua responden menyatakan telah melakukannya, meskipun 
tidak dilakukan secara rutin. 
4.3. Pembahasan 
4.3.1. Pengetahuan Pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon Dalam 
Membayar Zakat 
Arti zakat menurut istilah, yaitu nama dari sebagian harta yang telah 
mencapai batasan yang ditetapkan dan mencapai syarat tertentu, diwajibkan oleh 
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Allah untuk diberikan kepada orang yang berhak menerima dengan persyaratan 
tertentu pula (Muhammad dan Ridwan, 2005: 33-34). 
Dari hasil penelitian diatas analisa terkait definisi zakat menunjukkan 
bahwa pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon kurang mengetahui secara 
baik. Wajib zakat dikenakan bagi mereka yang telah mencapai nishab, khususnya 
zakat penghasilan yaitu setara dengan 94 gram emas murni maka wajib 
dikeluarkan zakatnya. Kemudian apabila seseorang telah menunaikan zakat tetapi 
tidak memenuhi syarat-syarat wajib zakat dapat dikatakan zakat tersebut menjadi 
tidak sah. Karena pada dasarnya harta yang akan dikeluarkan zakatnya harus telah 
memenuhi persyaratan yang ditentukan secara syariat. 
Terkait dengan hasil penelitian atas golongan penerima zakat 
menunjukkan bahwa pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon kurang 
mengetahui secara baik mengenai golongan yang berhak menerima zakat. Hal ini 
akan menimbulkan berbagai permasalahan terkait dengan penyaluran zakat. 
Distribusi zakat tidak lancar kemudian kekayaan hanya melingkar di golongan elit 
saja merupakan dampak yang terjadi atas permasalahan di atas. Selain itu, apabila 
banyak umat Muslim yang tidak memahami golongan yang berhak menerima 
zakat maka dikhawatirkan zakat tersebut tidak diterima oleh golongan yang 
berhak menerimanya. 
Dari hasil penelitian menemukan responden yang menyatakan penyaluran 
zakat diberikan kepada saudara terdekat yang kurang mampu. Menanggapi hal ini, 
peneliti merujuk pada pendapat ijma‟ bahwa seseorang diperbolehkan 
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memberikan zakat kepada saudara-saudaranya yang miskin berdasarkan 
keumuman nash. Apabila saudara-saudaranya dalam keadaan fakir sedangkan 
nafkahnya masih menjadi tanggungannya, maka diperbolehkan untuk memberikan 
zakat kepadanya (Qardhawi, 2005: 373). 
Adapun saudara-saudara yang kaya, maka tidak diperbolehkan untuk 
diberikan zakat kepadanya. Zakat sangat tidak dianjurkan untuk diberikan kepada 
orang kaya baik saudara maupun bukan. Sesuai dengan sabda Nabi saw yang 
artinya: “Tidak halal zakat (sedekah) bagi orang-orang kaya, orang yang 
berbadan sehat dan kuat.” (diriwayatkan oleh lima perawi hadits) Pada dasarnya 
zakat diambil dari orang-orang kaya Muslim, kemudian diberikan kepada orang 
fakir diantaranya (Qardhawi, 2005: 373). Maka dari itu memberikan zakat kepada 
orang kaya berarti merusak hikmah dan tujuan disyariatkannya zakat. 
Kemudian untuk hasil penelitian atas jenis zakat, diketahui tidak semua 
pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon paham tentang jenis zakat. Hasil 
wawancara dari sembilan narasumber terdapat tiga yang belum paham terhadap 
jenis zakat. Ada dua jenis zakat yang semestinya dipahami oleh umat Muslim 
yaitu zakat mal dan zakat fitrah, karena keduanya mempunyai kedudukan yang 
sama. Kemudian dilihat dari segi hukum, zakat fitrah dan zakat mal mempunyai 
hukum yang sama yaitu wajib atau fardhu „ain. 
Terdapat perbedaan antara zakat firah dan zakat mal. Perbedaan yang 
terlihat dari sisi waktu misalnya, zakat fitrah diberikan pada waktu awal bulan 
Ramadhan hingga menjelang sholat idhul Fitri. Kemudian waktu pemberian untuk 
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zakat mal tidak tentu, ada yang diberikan satu tahun sekali (khusus zakat harta 
berupa emas, perak, profesi atau penghasilan dan ternak), kemudian saat panen 
(berlaku pada hasil pertanian dan perkebunan) dan ada yang diberikan saat wajib 
zakat memilikinya seperti rikaz. 
Kemudian perbedaan yang lain yaitu wujud harta yang dizakatkan, untuk 
zakat fitrah biasanya berupa makanan pokok yang biasa dikonsumsi oleh 
masyarakat setempat atau juga bisa berupa uang senilai dengan harga bahan 
makanan pokok pada waktu itu. Berbeda dengan zakat mal, jenis harta yang 
dikeluarkan bervariasi dan yang penting digaris bawahi disini bukan berupa bahan 
kebutuhan pokok. Harta yang dikeluarkan berupa emas, perak, ternak, buah-
buahan dan juga bisa dalam bentuk uang. 
Apabila setiap Muslim tidak atau kurang memahami jenis zakat apa saja 
yang wajib dikeluarkan, maka dikhawatirkan tidak dilaksanakannya zakat mal. 
Kemudian imbas tidak dikeluarkan zakat atas harta tersebut, selain mendapatkan 
dosa besar maka orang itu sama saja telah megkhianati keIslaman dan 
keimanannya. Akan mendapatkan ancaman yang besar baik di dunia maupun di 
akhirat bagi orang yang menolak atau tidak mengeluarkan zakatnya (Mardani, 
2016: 60-61). 
Terkait dengan hasil penelitian mengenai penghitungan zakat 
menunjukkan bahwa mayoritas pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon 
belum mengetahui dan memahami secara benar. Dari jumlah narasumber 
ditemukan masih ada yang memberikan jawaban bahwa penetapan hitungan kadar 
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harta sebagai zakat masih menduga-duga dengan anggapan yang penting melebihi 
aturan.  
Merujuk pada teori yang menjelaskan bahwa semua penghasilan yang 
diperoleh apabila telah mencapai batas nishab maka wajib dikeluarkan zakatnya 
sebesar 2,5% kemudian waktu untuk menunaikan zakatnya tidak perlu menunggu 
haul, jadi sesegera dikeluarkan (Fakhruddin, 2008: 134). Kemudian menurut 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat Pasal 21 
menyatakan bahwa pengumpulan zakat oleh muzaki dilakukan dengan 
penghitungan zakat sendiri, tetapi apabila muzaki tersebut dalam melakukan 
penghitungan mengalami kesulitan maka diperbolehkan meminta bantuan kepada 
pihak BAZNAS. 
Apabila penghitungan zakat dilakukan tidak sesuai dengan ajaran Islam, 
masyarakat khususnya pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon melakukan 
penghitungan zakat sedapatnya saja. Maka dari itu diperlukan upaya-upaya 
pembinaan yang dapat dilakukan melalui instrumen yang ada di masyarakat 
maupun peran lembaga pengumpul zakat seperti BAZ (Badan Amil Zakat) atau 
LAZ (Lembaga Amil Zakat) yang ditunjuk langsung oleh pemerintah untuk 
mengumpulkan, mengelola dan menyalurkan zakat sesuai prosedur. 
Sebagai contoh untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 
zakat yaitu adanya pembinaan melalui kelembagaan Majelis Ta‟lim dengan 
melibatkan langsung peran Ulama, tokoh agama dan muballigh. Media yang dapat 
dimanfaatkan seperti menerapkan tema zakat saat khutbah, melalui pengajian 
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rutin majelis taklim, melalui kegiatan door to door, dan masih banyak lagi. Hal ini 
dapat menunjukkan bahwa ulama, tokoh agama dan mubaliq ikut andil dalam 
rangka mensukseskan penyampaian informasi pemahaman dan pelaksanaan zakat 
yang benar sesuai ajaran Islam. 
a. Muzaki: Mengetahui dan Membayar Zakat 
Dalam kategori ini menunjukkan bahwa pengetahuan zakat berpengaruh 
terhadap perilaku muzaki untuk membayar zakat. 
b. Muzaki: Mengetahui tetapi Tidak Membayar Zakat 
Dalam kategori ini menunjukkan bahwa pengetahuan zakat tidak 
berpengaruh terhadap perilaku muzaki untuk membayar zakat. 
c. Muzaki: Tidak Mengetahui dan Tidak Membayar Zakat 
Dalam kategori ini menunjukkan bahwa semakin rendah pengetahuan 
zakat seorang muzaki maka semakin tidak berpengaruh terhadap perilaku 
muzaki untuk membayar zakat. 
Dalam penelitian Saad, Wahab dan Samsudin (2016) menunjukkan bahwa 
pengetahuan berpengaruh positif terhadap perilaku kepatuhan zakat di kalangan 
pengusaha Muslim di Malaysia. Namun menurut hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti bahwa pengetahuan zakat belum berpengaruh terhadap 
kepatuhan membayar zakat pengusaha Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon 
Surakarta. 
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4.3.2. Kepatuhan Pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon Dalam 
Membayar Zakat 
Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, maka dari itu hukum zakat 
adalah fardhu „ain bagi umat Muslim yang telah memenuhi syarat-syaratnya. 
Dalam pandangan Islam di dalam kekayaan orang-orang kaya terdapat hak untuk 
orang miskin, karena di dalam proses seseorang untuk mendapatkan sesuatu 
barang maka akan memerlukan peran orang banyak yang mungkin belum diberi 
haknya. Seperti yang ditunjukkan pada QS. At-Taubah ayat 103: 
                            
       
103. Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan 
mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.  
 
Mengeluarkan harta untuk zakat merupakan kewajiban umat Islam yang 
memenuhi persyaratan, kemudian dari dana zakat yang terkumpul menjadikan 
sumber dana zakat yang potensial untuk mengembangkan kesejahteraan sosial. 
Jadi zakat semestinya dijalankan oleh umat Islam guna memberi dampak secara 
kongkret dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat (Attamimi, Palu: 366). 
Zakat mempunyai aspek penting dalam kehidupan manusia, yaitu ibadah 
mahdhah dan muamalah. Dalam aspek ibadah, zakat merupakan manifestasi 
kepatuhan seorang Muslim terhadap Tuhan-Nya yang mana kegiatan ini hampir 
sama dengan ibadah lainnya seperti shalat, puasa dan haji misalnya. Kemudian 
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aspek muamalah sesungguhnya zakat mempunyai peran dalam berbagai bidang 
kehidupan manusia, salah satunya di bidang sosial kemasyarakatan. 
Untuk menumbuhkan kesadaran zakat pengusaha Muslim di Kecamatan 
Pasar Kliwon Surakarta dapat dilakukan dengan cara mensosialisaikan dan 
memberikan pengetahuan terkait zakat secara merata akan pentingnya 
melaksanakan zakat dalam rangka mensejahterakan umat sekaligus melaksanakan 
kewajiban zakat sebagai seorang Muslim sesuai yang diperintahkan Allah Swt 
dalam Al-Qur‟an. 
Bentuk sosialisasi tersebut dapat berupa kampanye zakat yang dapat 
dilakukan pada bulan Ramadhan kepada masyarakat Muslim khususnya 
pengusaha Muslim di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta agar dapat 
menumbuhkan kesadaran membayar zakat dan dapat menyalurkan zakat melalui 
lembaga amil zakat yang resmi sehingga menumbuhkan perilaku kepatuhan 
terhadap hukum wajib zakat. 
Berdasarkan analisa di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kepatuhan pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta dalam 
membayar zakat khususnya zakat penghasilan dikategorikan masih cukup rendah. 
Hal ini dipengaruhi beberapa faktor salah satunya yaitu tingkat pengetahuan 
seorang muzaki terhadap zakat. 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan bahwa pengetahuan  pengusaha Muslim di Kecamatan 
Pasar Kliwon mengenai zakat secara umum belum cukup baik, masih banyak 
ditemukan responden yang hanya mengetahui zakat fitrah saja. Dimana 
pengetahuan mengenai zakat hanya sekedar mengetahui saja, hal ini menjadi 
masalah ketika zakat sebagai ibadah sosial yang dapat memberikan keseimbangan 
atau pemerata kekayaan antara si kaya dan si miskin, menumbuhkan kesejahteraan 
dan keadilan ekonomi umat tidak dapat dilakukan dengan optimal. 
Selain itu, kepatuhan pengusaha Muslim Kecamatan Pasar Kliwon Kota 
Surakarta dalam membayar zakat khususnya zakat penghasilan dikategorikan 
masih rendah. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor salah satunya yaitu tingkat 
pengetahuan seorang muzaki terhadap zakat. Dimana semakin tinggi pengetahuan 
seorang muzaki terhadap zakat maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan 
seorang muzaki dalam membayar zakat, dan sebaliknya. 
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5.3. Saran 
Dari hasil penelitian dan analisa yang peneliti lakukan beserta kesimpulan 
yang telah dipaparkan, maka peneliti memberikan saran berikut: 
1. Bahwa dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat khususnya pengusaha Muslim terhadap pembayaran 
zakatmasih perlu diperhatikan dan ditingkatkan lagi, mengingat betapa 
pentingnya kedudukan zakat baik untuk menyucikan jiwa dan harta kita 
maupun untuk meningkatkan kesejahteraan sosial. 
2. Perlu adanya peran pemerintah, khususnya Badan Amil Zakat dan 
Lembaga Amil Zakat dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
khususnya pengusaha Muslim terhadap pentingnya zakat. Karena mereka 
yang ditunjuk pemerintah dan mempunyai wewenang dalam 
pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian dana zakat. 
3. Bagi penelitian selanjutnya perlu menambahkan dan mengembangkan 
variabel dalam penelitian ini sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan khususnya dalam mengembangkan pemahaman terhadap 
zakat. Kemudian, untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan sampel 
yang lebih besar sehingga dapat digeneralisasikan hasil yang lebih baik 
lagi. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan 
September 
2018 
Oktober November Desember Januari 2019 Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyususna 
Proposal 
x x x   x x                  
2 Konsultasi DPS  x      X x                
3 Revisi Proposal        X                 
4 
Ujian Seminar 
Proposal 
         x               
5 
Revisi Pasca 
Ujian Seminar 
          x x x            
6 
Pengumpulan 
Data 
   x        x x x x x         
7 Analisis Data              x x x x x       
8 
Penulisan Akhir 
Skripsi 
             x x x x x x x     
9 
Ujian 
Munaqosyah 
                      x  
10 Revisi Skripsi                       x x 
 
 84 
 
Lampiran 2 Form Catatan Observasi 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 08 September 2018 
 
Waktu   : 10.00 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Pigura Andik Kedung Lumbu 
 
Catatan  : Situasi di tempat usaha pada saat itu sedikit ramai, peneliti 
datang baru saja ada konsumen yang mengambil pesanannya. Peneliti bertemu 
langsung dengan pemiliknya yang mana usaha ini beliau kembangkan bersama 
suami. 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 04 Desember 2018 
 
Waktu   : 10.15 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Pigura Andik Kedung Lumbu 
 
Catatan  : Pada saat menemui narasumber Ibu SW, beliau sedang 
duduk di teras. Saat itu beliau ditemani oleh anak perempuan dan cucunya 
kemudian mereka masuk ke dalam lalu menonton TV, sedangkan peneliti dengan 
narasumber memulai wawancara. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 03 Desember 2018 
 
Waktu   : 14.45 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Dolita Shoes Sangkrah 
 
Catatan  : Situasi di Rumah Bapak DW pada saat itu sepi, hanya  ada 
istri dan dua anaknya. Sedangkan Bapak DW sendiri tidak 
sedang ada di rumah, beliau sedang ada keperluan dan 
proses produksi sedang tidak berlangsung (libur). 
 
 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Desember 2018 
 
Waktu   : 09.00 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Dolita Shoes Sangkrah 
 
Catatan : Pada hari kamis pagi saat akan menemui narasumber 
Bapak DW, Istri nya sedang memasak diteras rumah dan 
beliau sedang duduk di kursi tamu. Proses produksi sedang 
libur, dikarenakan karyawan sedang ada kepentingan 
keluarga. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 05 Desember 2018 
 
Waktu   : 10.30 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Catering Nur Baluwarti 
 
Catatan  : situasi di Catering Nur saat itu ramai para pegawai sedang 
memasak makanan pesanan dari konsumen. Catering Nur memiliki pegawai 
sekitar 7 orang dan ibu-ibu semua. 
 
 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Desember 2018 
 
Waktu   : 09.43 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Catering Nur Baluwarti 
 
Catatan  : Pada saat akan menemui narasumber Ibu NH sedang ada 
tamu di rumah produksi dan narasumber sedang berbincang dengannya. 
Kemudian tamu pamit pulang, kami pun memulai wawancara. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 03 Desember 2018 
 
Waktu   : 14.10 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Roti Rizky Semanggi 
 
Catatan  : Situasi di rumah produksi pada saat itu ramai, karena 
sedang berlangsungnya produksi dan ada seorang sales yang mengambil barang 
dagangannya. 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 17 Desember 2018 
 
Waktu   : 10.15 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Roti Rizky Semanggi 
 
Catatan  : Pada saat akan menemui narasumber Bapak DI, peneliti 
bertemu dengan Ibu dari narasumber kemudian disuruh langsung masuk ke tempat 
produksi dimana narasumber berada. Saat itu narasumber sedang membentuk 
adonan roti sesuai ukurannya, kemudian dipersilahkan untuk memulai wawancara. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 05 Desember 2018 
 
Waktu   : 14.30 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Percetakan Kembar Kauman 
 
Catatan  : Situasi di percetakan Kembar saat itu sedikit ramai dan 
produksi sedang berlangsung. Namun apabila dibandingkan dengan percetakan 
sekitarnya percetakan Kembar tergolong cukup besar. 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 25 Desember 2018 
 
Waktu   : 10.00 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Percetakan Kembar Kauman 
 
Catatan  : Pada saat akan menemui narasumber Ibu IA, produksi di 
percetakan Kembar sedang berlangsung. Peneliti dipersilahkan duduk dan 
menunggu narasumber yang sedang makan, kemudian setelah selesai makan kami 
mulai wawancara. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 05 Desember 2018 
 
Waktu   : 14.00 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Farrel Pigura Gajahan 
 
Catatan  : Situasi di Farrel Pigura saat itu sedang sepi, hanya ada 1 
pegawainya. Usaha Farrel Pigura dibilang cukup besar karena memiliki 3 kios 
berjejer dan disitu terdapat banyak hasil produksi yang di pamerkan. 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 26 Desember 2018 
 
Waktu   : 09.15 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Farrel Pigura Gajahan 
 
Catatan  : Pada saat akan menemui narasumber Bapak JL produksi 
sedang berlangsung, ada yang sedang merangkai pigura dan ada yang kemas 
barang pesanan. Saat sampai ditempat, narasumber belum berada disana dan 
peneliti pun menunggu hampir 1 jam kemudian kami baru memulai 
wawancaranya. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 06 September 2018 
 
Waktu   : 10.30 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Percetakan An – Nafi Grafika Joyosuran 
 
Catatan  : Situasi di percetakan pada saat itu sedikit ramai karena 
produksi sedang berlangsung. Percetakan ini memproduksi seperti undangan, 
paper bag, souvenir, kalender, dan lain sebagainya sesuai permintaan konsumen. 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 08 Januari 2019 
 
Waktu   : 12.00 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Percetakan An-Nafi Grafika Joyosuran 
 
Catatan  : Pada saat menemui narasumber Ibu INS waktu masuk 
ishoma, para pegawai mematikan mesin pemotong dan merapikan kertas dan 
kardus yang berserakan di lantai. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 03 Desember 2018 
 
Waktu   : 13.25 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Amalia Tour & Travel Pasar Kliwon 
 
Catatan  : Situasi di Amalia Tour & Travel pada saat itu sepi, hanya 
ada 3 karyawan sebagai customer service dan Teller. Kami dipersilakan duduk 
dan ditanya keperluannya datang ke tempat tersebut, karena pemilik sekaligus 
direktur Amalia Tour & Travel sedang tidak ada di kantor, maka diberikan kartu 
nama pemiliknya. 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 08 Januari 2019 
 
Waktu   : 14.05 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Amalia Tour & Travel Pasar Kliwon 
 
Catatan  : pada saat akan menemui narasumber Bapak FAA seluruh 
karyawan sedang berada di kantor, mereka sedang melakukan tugasnya dan 
sambil mendengarkan murrotal mp3 yang diputar lewat DVD yang ada di kantor. 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 10 Januari 2019 
 
Waktu   : 11.20 WIB 
 
Tempat/Lokasi : Sate Kambing H. Pak Dzaman Kampung Baru 
 
Catatan  : Situasi di tempat saat itu sedikit ramai ada pembeli 
sekeluarga makan disana, tempat makan ini buka pukul 07.00 WIB – 17.00 WIB 
setiap harinya. Peneliti langsung bertemu narasumber dan mulai wawancara. 
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Lampiran 3 Form Catatan Wawancara 
FORM CATATAN WAWANCARA     
Hari/Tanggal : Sabtu, 01 Desember 2018 
Waktu : 10.15 WIB 
Tempat : Pigura Andik Kedung Lumbu 
1.  Data Informan 
 
Nama   : SW 
 
TTL   : Karanganyar, 06 Agustus 1965 
 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
 
Jabatan  : Pemilik 
 
Pendidikan Terakhir: SD – SDN Geneng Karanganyar 
 
 
2. Hasil Wawancara 
 
Dari hasil wawancara penulis menyimpulkan pengetahuan mengenai 
zakat belum cukup baik. Beliau mengetahui dasar zakat hanya zakat fitrah 
saja, akan tetapi beliau melakukan ibadah lainnya seperti infaq maupun 
shodaqoh walaupun tidak rutin. Untuk zakat fitrah beliau mengeluarkan 
setiap akhir Ramadhan di salurkan melalui masjid setempat, dalam 
menunaikannya dipenuhi rasa kesadaran diri sebagai seorang Muslim. 
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FORM CATATAN WAWANCARA      
  
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Desember 2018 
Waktu : 09.07 WIB 
Tempat : Dolita Shoes Sangkrah 
1.  Data Informan 
 
Nama   : DW 
 
TTL   : Surakarta, 13-3-1955 
 
Pekerjaan  : Swasta 
 
Jabatan  : Pemilik 
 
Pendidikan Terakhir: SMP 
 
 
2. Hasil Wawancara 
Dari hasil wawancara maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pengetahuan mengenai zakat belum cukup baik. Beliau mengetahui dasar 
zakat hanya zakat fitrah saja, akan tetapi untuk shodaqoh dan ibadah lain 
seperti qurban beliau melakukan. Kemudian untuk zakat fitrah disalurkan 
melalui masjid setempat, dalam menunaikan zakat tersebut dilakukan 
dengan penuh kesadaran bahwa itu merupakan kewajiban seorang 
muslim. 
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FORM CATATAN WAWANCARA      
  
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Desember 2018 
Waktu : 09.43 WIB 
Tempat : Catering Nur Baluwarti 
1.  Data Informan 
 
Nama   : NH 
 
TTL   : Surakarta, 26 Agustus 1954 
 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
 
Jabatan  : Pemilik 
 
Pendidikan Terakhir: SMA 
 
 
2. Hasil Wawancara 
Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pengetahuan mengenai zakat cukup baik. Beliau telah menunaikan zakat 
mal setiap tahunnya dengan mengeluarkan 2.5% dari penghasilannya. 
Zakat disalurkan langsung kepada anak yatim piatu dan ke pegawai-
pegawainya, tidak melalui lembaga pengumpul zakat seperti BAZ/LAZ. 
Beliau juga melakukan pembayaran pajak, akan tetapi untuk alternatif 
dari pemerintah mengenai zakat sebagai pengurang pembayaran pajak 
beliau belum mengetahui. 
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FORM CATATAN WAWANCARA      
  
Hari/Tanggal : Senin, 17 Desember 2018 
Waktu : 10.15 WIB 
Tempat : Roti Rizky Semanggi 
1.  Data Informan 
 
Nama   : DI 
 
TTL   : Surakarta, 07 Januari 1971 
 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
 
Jabatan  : Pemilik 
 
Pendidikan Terakhir: SMA 
 
 
2. Hasil Wawancara 
Dari hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa bapak DI 
mengetahui zakat selain zakat fitrah. Beliau mengetahui tentang zakat 
cukup baik. Beliau sebagai seorang pengusaha tahu akan ada kewajiban 
lain dari seorang Muslim selain zakat fitrah yaitu zakat hasil usaha 
sebesar 2,5%. Akan tetapi selama ini dalam mengeluarkannya tidak 
memasukkan hitungan secaraa benar sesuai syariat Islam, beliau 
beranggapan yang terpenting melebihi aturan. 
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FORM CATATAN WAWANCARA      
  
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Desember 2018 
Waktu : 10.00 WIB 
Tempat : Percetakan Kembar Kauman 
1.  Data Informan 
 
Nama   : IA 
 
TTL   : Surakarta, 12 Agustus 1990 
 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
 
Jabatan  : Pemilik 
 
Pendidikan Terakhir: S1 – Sastra Indonesia 
 
 
2. Hasil Wawancara 
Dari hasil wawancara maka penulis menyimpulkan bahwa pengetahuan 
mengenai zakat sudah cukup baik, akan tetapi beliau belum menunaikan 
zakat penghasilan. Alasannya karena beliau masih memiliki hutang justru 
yang diprioritaskan hutang dulu baru ketika sudah terbebas dari hutang 
baru bisa menunaikan zakat. Selama ini mengeluarkan zakat fitrah saja, 
akan tetapi beliau juga melaksanakan ibadah sunah lainnya seperti infaq 
dan shadaqah. 
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FORM CATATAN WAWANCARA      
  
Hari/Tanggal : Rabu, 26 Desember 2018 
Waktu : 09.15 WIB 
Tempat : Farrel Pigura Gajahan 
1.  Data Informan 
 
Nama   : JL 
 
TTL   : Sukoharjo, 15 Mei 1981 
 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
 
Jabatan  : Pemilik 
 
Pendidikan Terakhir: SMA 
 
 
2. Hasil Wawancara 
 
Dari hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa pengetahuan 
mengenai zakat sudah cukup baik, akan tetapi beliau memahaminya 
hukum zakat adalah sunnah. Zakat disalurkan langsung kepada orang 
yang berhak menerima ke anak yatim piatu. Alasannya beliau tidak  
melalui lembaga pengumpul zakat seperti BAZ/LAZ karena dianggap 
terlalu rewel. Dalam menunaikan zakat tersebut dipenuhi dengan rasa 
kesadaran. 
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FORM CATATAN WAWANCARA      
  
Hari/Tanggal : Selasa, 08 Januari 2019 
Waktu : 12.00 WIB 
Tempat : Percetakan An-Nafi Grafika Joyosuran 
1.  Data Informan 
 
Nama   : INS 
 
TTL   : Wonogiri, 25 Februari 1988 
 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
 
Jabatan  : Pemilik 
 
Pendidikan Terakhir: Paket C – PKBM Ar-Ridho Kentheng, 
Semanggi 
 
 
2. Hasil Wawancara 
 
Dari hasil wawancara maka penulis menyimpulkan bahwa pengetahuan 
mengenai zakat belum cukup baik. Beliau hanya menunaikan zakat fitrah 
saja, untuk jenis zakat lainnya belum terlalu memahami. Untuk 
penyaluran zakatnya pun dilakukan melalui masjid setempat tidak melalui 
lembaga pengumpul zakat seperti BAZ/LAZ.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 99 
 
FORM CATATAN WAWANCARA      
  
Hari/Tanggal : Selasa, 8 Januari 2019 
Waktu : 14:27 WIB 
Tempat : Amalia Tour & Travel Pasar Kliwon 
1.  Data Informan 
 
Nama   :  FAA 
 
TTL   : Surakarta, 15 Juli 1961 
 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
 
Jabatan  : Pemilik 
 
Pendidikan Terakhir: SMA 
 
 
2. Hasil Wawancara 
 
Dari hasil wawancara maka penulis dapat menyimpulkan pengetahuan 
mengenai zakat sudah baik, beliau menunaikan zakat penghasilan dengan 
menjadwalkan satu tahunnya di bulan Ramadhan. Kemudian zakat 
disalurkan langsung tidak melalui lembaga pengumpul zakat seperti 
BAZ/LAZ. Beliau sadar akan kewajiban seorang muslim yaitu 
mengeluarkan zakat apabila telah mencapai haul. 
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FORM CATATAN WAWANCARA      
  
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Januari 2019 
Waktu : 11.20 WIB  
Tempat : Sate Kambing H. Pak Dzaman Kampung Baru 
1.  Data Informan 
 
Nama   : MA 
 
TTL   : Wonogiri, 25 Februari 1963 
 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
 
Jabatan  : Pemilik 
 
Pendidikan Terakhir: SMA 
 
 
2. Hasil Wawancara 
 
Dari hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa pengetahuan 
mengenai zakat sudah cukup baik. Setiap tahun sekali selain zakat fitrah, 
juga mengeluarkan zakat penghasilan baik itu dalam bentuk uang maupun 
makanan. Kemudian zakat disalurkan lewat masjid, tidak melalui lembaga 
pengumpul zakat seperti BAZ/LAZ. Beliau sebagai seorang muslim 
membayar kewajiban ganda yaitu pajak dan zakat, akan tetapi untuk zakat 
sebagai pengurang pembayaran zakat beliau belum mengetahui. 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana Bapak/Ibu dalam menjalankan bisnis, apakah menjadikan 
bisnis adalah ibadah? 
- Apa nama usaha yang dijalankan? 
- Sudah berapa lama usaha tersebut dijalankan? 
- Tempat usahanya milik sendiri atau sewa? 
- Sektor usaha apa yang dijalankan? *jasa, barang, dll. 
- Berapa penghasilan yang diperoleh setiap bulannya? 
- Adakah penyisihan keuntungan untuk hal lain? (misal ditabung, zakat 
infaq shadaqah) 
2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai keharusan membayar zakat? 
- Siapa yang wajib berzakat?  
- Siapa saja yang berhak menerima zakat? 
- Jenis zakat apa saja yang telah dikeluarkan? 
- Apakah Bapak/Ibu menunaikan zakat penghasilan? 
- Bagaimana Bapak/Ibu melakukan penghitungannya? *nishab, kadar, 
dan waktu (haul). 
- Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam penghitungan zakat? 
Jika iya, apa yang dilakukan? 
3. Bagaimana Bapak/Ibu dalam menunaikan kewajiban zakat, apakah 
membayar zakat dengan kesadaran atau karena paksaan? 
4. Apakah Bapak/Ibu saat ini masih aktif sebagai Muzakki? 
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- Bagaimana pembayaran zakat yang dilakukan oleh Bapak/Ibu apakah 
ada pemotongan gaji karyawan khusus untuk pembayaran zakat? 
- Apakah dalam membayar zakat, Bapak/Ibu membayar ke lembaga 
pemerintah atau langsung kepada yang membutuhkan? 
5. Alternatif dari pemerintah untuk menjadikan zakat sebagai pengurang 
pembayaran pajak, bagaimana pendapat Bapak/Ibu? 
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Lampiran 5 Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara Penelitian 
Informan: SW(Pemilik Pigura Andik) 
 
P : Nama usaha yang dijalankan apa nggih bu? 
I : Pigura Andik 
P : sudah berapa lama usaha yang dijalankan? 
I : sudah 15 tahun mba 
P : tempat usaha milik sendiri atau sewa bu? 
I : bukan, kontrak mba 
P : la nggih sewa ya bu, satu tahun berapa juta bu? 
I : 5 juta mba 
P : Alasan ibu mengambil usaha di bidang ini apa nggih? 
I : alasannya ya pengen usaha sendiri, keahliannya disini mba 
P : usaha nya sendiri atau sama suami bu? 
I : sama suami mba 
P : dalam menjalankan usaha, memerlukan bantuan karyawan berapa bu? 
I : ndak, sekarang ndak punya.. dulu punya, sekarang sudah ndak punya 
P : alasannya kenapa bu? 
I : alasanne, kalau sudah pinter keluar.. yowis gak pake karyawan 
P : bagaimana ibu dalam menjalankan bisnis ini, apakah menjadikan sebagai 
ibadah? 
I :  ya ibadah ya buat mencukupi keluarga mba hehehe.. ya mencari rezeki 
yang halal mba 
P : berapa penghasilan setiap bulannya bu? 
I : kalau penghasilannya saya gak pernah pembukuan itu lho mba hehehe 
wis seadanya, bisa digunakan ya digunakan  
P : tapi kalau boleh tau berkisar berapa nggih bu? 
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I : 1 bulan? Kalo bersih kotor ya ada kalo 10 juta, yaa kadang lebih kadang 
kurang kan ndak mesti mba ya istilahe jualan ya kadang-kadang lah hehehe 
P : apakah ada penyisihan keuntungan untuk hal lainnya bu? Seperti 
ditabung, infaq, zakat.. 
I : kalo zakat infaq gitu aku belum anu mba hehe belum apa belum rutin gitu 
lho.. ya sewaktu waktu gitu ya ada, kalau tiap bulan gitu belum 
P : tapi seperti zakat fitrah seperti itu mengeluarkan nggih bu? 
I : oo yaa.. kalau zakat mengeluarkan mba. 
P : bagaimana menurut ibu mengenai keharusan membayar zakat itu? 
I : ya kan zakat itu tiap tahunnya harus kan itu mba, ada beras atau uang itu 
to? La ya harus saya jalani kalau zakat itu, keluarga saya 3 ya tiga-tiganya saya 
zakati 
P : jadi mengeluarkan zakat fitrah nggih bu? Tapi apakah ibu mengetahui 
jenis zakat selain zakat fitrah? 
I : belum itu mba.. 
P : siapa saja yang berhak menerima zakat nggih bu? 
I : ya kalo zakat itu aku, kata pak ustadz ya keluarga yang keluarga sendiri 
yang tidak punya itu diutamakan mba.. 
P : selain mereka bu? 
I : selain itu ya kadang ke masjid dulu, tapi sekarang ya itu yang diutamakan 
keluarga saya yang kekurangan kan katanya pas ustadz gitu 
P : mengenai penghitungan dalam zakat, apakah mengalami kesulitan bu? 
I : insyaAllah enggak.. 
P : apakah dalam menunaikan zakat tersebut di penuhi rasa kesadaran atau 
paksaan bu? 
I : ya kesadaran mba, ndak terpaksa hehe kan sudah kewajiban to.. 
P : jadi untuk pembayaran zakatnya langsung nggih bu? Tidak melalui 
lembaga zakat pemerintah? 
I : langsung ke saudara saya yang masih kekurangan banget.. 
P : mempunyai NPWP bu? Membayar pajak? 
I : ndak itu mba.. 
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Transkip Wawancara Penelitian 
Informan: DW (Pemilik Dolita Shoes) 
 
P : Apa nama usaha yang dijalankan nggih bapak? 
I : Dolita Shoes 
P : Usaha ini sudah berjalan berapa lama nggih pak? 
I : Sejak ‟82 itu mba, sudah 36 tahun 
P : Tempat usahanya milik sendiri atau sewa? 
I : milik sendiri 
P : Alasan bapak mengambil usaha ini apa nggih? 
I : Dari orang tua mba, orang tua juga usaha sepatu hehe 
P : dalam melakukan usaha apakah memerlukan bantuan bapak? Seperti 
karyawan misalnya, 
I : Ya pakai karyawan. Kalo dulu karyawan saya sekitar 6-7 gitu tapi 
sekarang tinggal 3 
P : Kenapa itu bapak? 
I : la uda uda capek mba. 
P : emm.. lha niku pemasarannya sampai mana pak? 
I : Luar Jawa mba, Jambi, kalo sini Jawa Tengah sini. Sampe Jakarta 
kadang-kadang, semarang, Jogja, salatiga. 
P : Kebanyakannya dimana pak pemasarannya luar jawa atau malah lokal? 
I : jambi mba, jambi itu malah banyak kalo pesen itu malah banyak, sama 
lokal sini malah solo sini, toko-toko sepatu sport. 
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P : Produksinya sepatu apa saja pak? 
I : drumband ya, itu pakaian. Yaa satu set lah pakaian topi sepatu.. trus 
sepatu kantor ya buat tapi khususnya ya paling banyak drumband. 
P : Kalau untuk harga berkisar berapa pak? 
I : itu 45 ribu sampe harga 400 rb mba 
P : Kalau yang 400 ribu biasanya sepatu apa pak? 
I : sepatu boots buat dines dines polisi lalu lintas kadang gitu. Klo 
drumband kan pake sekali sudah. 
P : Begini, tadi kan sudah berbicara mengenai bapak sebagai pengusahanya 
sekarang kita akan berbicara mengenai bapak sebagai seorang muslim. Dalam 
bisnis ini apakah jenengan menjalankan sebagai ibadah atau hobi atau lainnya? 
I : Ya ibadah mba, yang namanya manusia itu ya harus saling mencukupi 
kebutuhan sesama 
P : penghasilannya dalam satu bulan itu kalo bersihnya berapa nggih pak? 
I : ya kurang lebih paling 5 juta mba, klo kotor gak tentu mba. Kadang-
kadang sebulan itu dapet 10 juta, 5 juta.tapi mesti tiap bulannya tidak kurang dari 
5 juta. 
P : dilihat dari keuntungan, apakah ada penyisihan untuk hal lainnya pak? 
I : kalau dulu cuma untuk biaya anak mba, anak saya kan banyak mba 7 
mba, tapi sekarang udah selesai semua tinggal satu cowok ini udah kelas tiga 
SMK. Kebetulan yang 6 sudah ikut suaminya semua, hehe 
P : Nanti kedepannya si putra nya sudah lulus dari SMK, apakah akan 
berkecimpung juga diusaha sepatu ini pak? 
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I : ndak, habis mba. Saya meninggal ya sudah. Jane eman eman mba.. cokot 
cokot alot gitu lho, nyatane iso nguliahke anak mba. Tapi anak sekarang beda 
sama anak dulu mba, 
P : kembali ke pembahasan nggih pak, tadi penghasilan selain untuk 
membiayai putranya apa ada untuk tabungan atau klo sosial kaya zakat seperti itu? 
I : iya mba, tiap tahun. Misalnya ikut Qurban orang 7 ke lingkungan, 
bulanan 200 atau 250 carane kan gitu. 
P : kalo untuk pembayaran zakat seperti zakat penghasilan seperti itu 
jenengan melakukan ndak pak? 
I : Ndak ndak pernah.. setor masjid sini paling mba 
P : nah bagaimana menurut bapak mengenai keharusan membayar zakat? 
I : Zakat sangat bagus sekali mba, sangat bermanfaat untuk membantu yang 
membutuhkan  
P : Menurut bapak siapa saja yang wajib berzakat/mengeluarkan zakat itu 
siapa? 
I : Ya terutama kaum muslim mba, kewajiban wajib ya hukumnya 
P : siapa saja yang berhak menerima zakat nggih pak? 
I : ya terutama anak yatim piatu to mba sama orang fakir miskin, terutama 
itu sing punya hak menerima 
P : Jenis zakat yang dikeluarkan tadi bapak zakat fitrah nggih? Terus kalau 
idhul adha qurban? 
I : Iya mba iya, urunan istilahe kalau sendiri belum mampu. 
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P : Mengenai zakat, tadi bapak belum mengeluarkan zakat mal dalam satu 
tahun itu nggih? Hanya zakat fitrah, nah dalam mengeluarkan zakat tersebut 
apakah mengeluarkannya dengan cukup kesadaran atau karna paksaan pak? 
I : Kesadaran mba, kesadaran ya itu kewajiban orang muslim kok. Orang 
beragama islam pasti tentunya dengan sendirinya ya mba ya. 
P : biasanya itu disetorkan ke lembaga pemerintah atau ? 
I : endak mba, langsung di lingkungan setempat 
P : Pemahaman mengenai zakat penghasilan, zakat profesi apakah bapak 
memahami? 
I : Belum mba 
P : apakah pernah ada sosialisasi dari lembaga zakat atau lainnya? 
I : tidak ada mba, terbatas hanya pengajian kadang-kadang. 
P : Pertanyaan terakhir, apa harapan bapak untuk kedepannya usaha ini? 
I : ya mudah-mudahan.. saya tu ikut anu mba saya juga anggota paguyuban 
itu didepan ada tu plang tu asosiasi itu, ya mudah-mudahan kedepan ada generasi 
pengusaha yang lebih baik lagi. 
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Transkip Wawancara Penelitian 
Informan: NH (Pemilik Catering Nur) 
 
P : Nama usaha yang dijalankan yaitu Catering Nur nggih bu? Sudah berapa 
lama usaha ini dijalankan? 
I : nggih, hampir 30 Tahun. 
P : Ini tempat usaha milik sendiri nggih? 
I : milik sendiri, dikelola sendiri hehe 
P : kalau boleh tau berapa karyawannya bu? 
I : tidak tetap mba, panggilan gitu.Ya sing kerep tetep itu ya paling 8 orang, 
kalau banyak pesenan ya nambah-nambah. 
P : itu tiap hari ada orderan bu? 
I : endak, paling satu minggu berapa kali. 
P : Alasan ibu mengambil usaha dibidang ini apa nggih? 
I : dulu saja kerja di catering trus anak saya tak tinggal to, trus kok jadi 
ditinggal terus masih kecil hehe terus anu buka sendiri jalan lah dari buka pertama 
sampai sekarang sudah jalan. 
P : kalau untuk pemasarannya, biasanya itu melewati seperti media sosial 
atau yang lainnya? 
I : endak ndak, gethok tular gitu lo. Ini ada pesenan di gedung mana ada 
tamu dhahar kok enak terus besok saya tak pesen sendiri gitu. 
P : dalam menjalankan bisnis ini apakah menjalankan bisnis sebagai ibadah 
bu? 
I : yaa sambil ibadah.. 
P : penghasilan tiap bulan berapa bu? 
I : Tidak tentu mba, sok rame sok sepi. Ya kalau sepi minimal 2 gedung. 
P : pasti dalam usaha ini kan ada keuntungan, apakah ada penyisihan untuk 
hal lain? Seperti  ditabung atau zakat dan lainnya bu? 
I : ya buat zakat kemana-mana, ke panti asuhan trus anak yatim. 
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P : nah, berbicara mengenai zakat. bagaimana menurut ibu mengenai 
keharusan membayar zakat seperti apa? 
I : Zakat itu kalo apa .. mau lebaran, kan sini bayar zakat ya ke pegawai ke 
tetangga ke anak yatim ya kewajiban setiap umat muslim. 
P : Siapa saja yang berhak menerima zakat bu? 
I : Ya anak yatim, trus ya pegawai-pegawai itu. Tapi saya ya biasanya ke 
anak anak yatim itu 
P : jenis zakat yang dikeluarkan apa saja bu? Apakah ibu mengeluarkan 
zakat penghasilan setiap tahunnya sebesar 2,5%? 
I : ya, iya mba. Mengeluarkan 2,5% dari hasil usaha. 
P : dalam penghitungannya, apakah ibu mengalami kesulitan? 
I : kalo pesenan rodho sepi ya.. hehe aga kesusahan mba 
P : apakah dalam mengeluarkan zakat ini, ibu mengeluarkan dengan penuh 
kesadaran atau paksaan? 
I : Karena seorang muslim ya harus itu. 
P : apakah dalam membayar zakat, ibu membayar ke lembaga pemerintah 
atau langsung kepada yang membutuhkan? 
I : ke anak yatim, langsung mba tapi juga tak setor ke Nur hidayah. 
P : ibu sudah mempunyai  NPWP untuk pajak? 
I : punya mba 
P : Alternatif dari pemerintah untuk menjadikan zakat sebagai pengurang 
pembayaran pajak, bagaiman pendapat ibu? 
I : belum tau mba, yang bayar-bayar gitu bapaknya. Bapaknya mungkin tau, 
P : pertanyaan terakhir, harapan kedepan untuk usaha catering ini apa nggih 
bu? 
I : bisa berkembang dengan baik nggih.. lancar 
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Transkip Wawancara Penelitian 
Informan: DI (Pemilik Roti Rizky) 
 
P : Nama usaha yang dijalankan apa nggih pak? 
I : Roti Rizky 
P : sudah berapa lama usaha ini dijalankan? 
I : kurang lebih sudah 30 tahun 
P : alasan bapak mengambil usaha ini? 
I : Alasannya ini mba dulu ini dari orang tua itu mba. Tapi tapi ibu juga 
masih bantu, kalau dulu kan semanggi banyak home industri 
P : kalau untuk sekarang, persaingannya banyak ndak pak? 
I : Kalau di semanggi sendiri saingannya Cuma satu, dua. Satu mungkin 
mba 
P : Dalam menjalankan usaha ini memerlukan karyawan berapa bapak? 
I : 4 orang mba 
P : dalam sehari bisa menghasilkan roti berapa banyak pak? 
I : dalam sehari ki bisa 10 Adonan, 250 kg mba 
P : Jenis roti yang di produksi apa saja nggih pak? 
I : Roti semir, cokelat, pisang sama kelapa mba 
P : penjualan roti dijual berkisar berapa bapak? 
I : Dari sini Rp 700,-  
P : untuk keuntungan mengambil berapa persen bapak? 
I :1 sak gini kan jadi sekitar 1200 x Rp 700,- berarti Rp 840.000,- ya jadi 
keuntungan sekitar 300 ribuan mba.. 
P : dalam menjalankan bisnis ini apakah menjadikan bisnis sebagai ibadah 
bapak? 
I : kalau mencarikan rezeki buat anak istri juga bisa dibilang ibadah yaa 
mba 
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P : penghasilan per bulan berkisar berapa rupiah mba? 
I : kalau untuk penghasilannya tidak tentu, tergantung pembuatannya. Kalau 
Cuma 2 orang ini kan Cuma bisa buat 3 zak , 75 kg itu satu hari 
P : ada pembukuan ndak pak? 
I : ndak ada mba, tapi nek masalah itu nyonya saya yang pegang kendali 
P : minimal penghasilan dalam satu bulannya bapak? 
I : ya kalau Cuma 2 orang gini tinggal keuntungan tadi dikalikan berapa zak 
mba. Ya 1500 x 30 hari berapa itu? 
P : 45 Juta nggih pak? 
I : ya kurang lebih segitu mba untuk kotornya kalau Cuma berdua. Kalau 
sama karyawan 4 orang eh 5 orang ya tinggal dikalikanlagi mba. Biasanya sehari 
bisa 10 zak. 
P : apakah ada penyisihan keuntungan untuk hal lainnya bapak? 
I : Ndak ada itu mba, 
P : kalau untuk ditabung? 
I : ndak itu 
P : untuk zakat infaq shodaqoh pak? 
I : ya kalau itu pasti mba, yang untuk lainnya kan perincian juga. 
Pengeluaran gitu tidak pernah nabung dimana mana gitu ndak pernah 
P : untuk mengenai zakat, apakah bapak melakukan pembayaran zakat 
penghasilan? 
I : kalau zakat itu kan bisa dari saya, istri saya juga. Tapi kalau untuk 
itungan ndak pernah anu ndak pernah apa itu em... masuk hitungan gitu lho yang 
penting melebihi aturan gitu 
P : bagaimana menurut bapak mengenai keharusan membayar zakat? 
I : kalau zakat itu menurut saya, saya masukkan ke wajib  
P : siapa saja yang mengeluarkan zakat pak? 
I : pasti semua orang muslim mba 
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P : biasanya bapak mengeluarkan zakat langsung atau melalui lembaga 
pengumpul zakat pak? 
I : biasa dari temen temen ibu saya juga ada yang di masjid gitu 
P : dalam mengeluarkan zakat tadi, apakah bapak melakukan dengan 
paksaan atau kesadaran diri pak? 
I : ya paksaan, ya karena wajib tadi to ya mba. Kalo wajib ga dipaksa jadi 
repot 
P : adakah pemotongan gaji untuk karyawan dalam menunaikan zakat tadi 
pak? 
I : ya ndak, dari hasil sendiri mba 
P : untuk NPWP sudah ada pak? 
I : sudah ada, tapi untuk pajak ini belum bayar mba 
P : alternatif dari pemerintah mengenai zakat sebagai pengurang pembayara 
pajak, bagaimana menurut bapak? 
I : belum mengetaui mba. Saya daftar pajak ki ya baru 3 tahun ini mba,  
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Transkip Wawancara Penelitian 
Informan: IA (pemilik percetakan Kembar) 
 
P : nama usaha yang dijalankan mba? 
I : percetakan kembar, sebenarnya dari dulu ganti ganti mba dulu percetakan 
grafis, trus ganti print-pro trus ganti kembar 
P : alasannaya kenapa mba kok ganti nama? 
I : gak tau suami saya, dari dulu ganti ganti nama. Awalnya grafis itu 
tempatnya kecil disana, terus punya mesin agak besar terus namanya diganti print-
pro. Terus dijual terus gabung dengan toko buku yang sebelah namanya kembar 
terus disamain aja kembar namanya, biar nyarinya gampang 
P : usaha yang dijalankan sudah berapa lama mba? 
I : kalau dari suami saya sudah 10 tahun lebih, kalau saya ya paling baru 5 
tahun 
P : itu usaha bareng suami mba? 
I : iya suami 
P : tempat usaha ini milik sendiri atau sewa mba? 
I : milik sendiri 
P : alasan mengambil usaha percetakan ini apa mba? 
I : karna awalnya punya nya toko buku, kan ibunya suami punya toko buku. 
Terus kan sekarang dialih usaha sama kakaknya, teruskan butuh percetakan kalau 
buku yaudah mikir kita terjun aja ke percetakan gitu 
P : percetakan yang biasa diproduksi jenis apa mba? 
I : kalau saya sih kaya kalender, merchandise, mug, booknote, mungkin 
buku POD (print on demand) 
P : berbicara dari segi mba sebagai pengusaha muslim, apakah dalam 
menjalankan bisnis sebagai ibadah mba? 
I : ya betul, memang sebenarnya bisnis itu bagian dari ibadah. Karena 
menurut saya  kalau ibadah itu tetep nomor satu, sambil nunggu waktu sholat dari 
subuh ke dzuhur, dari dzuhur ke ashar seperti itu ngapain kita? Ya untuk ibadah 
eh untuk kerja, kerja untuk ..sebenarnya kerja menurut saya untuk menunggu 
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ibadah sih, kalau dapet dunianya lebih berarti bonus. Sebetulnya untuk sambung 
hidup saja 
P : penghasilan tiap bulannya berapa mba? 
I : gak banyak itu mba, pasti saya bingung kalau ditanyain itu 
P : kalau untuk pembukuan untuk penghasilan ada mba? 
I : ndak ada mba, ga ada waktu. ya karena kita kerja Cuma ber empat, saya 
dan suami, pegawai saya dua. 
P : tapi kalau bayar pajak seperti itu? Dan memiliki NPWP mba? 
I : ada ada NPWP 
P : apakah ada penyisihan keuntungan mba? Semisal untuk ditabung, zakat 
dan lain lain? 
I : ada tiap bulan, saya baru mulai dari tiap bulan mba gak tau namanya 
infaq atau shodaqoh ya.. Cuma jumlahnya berapa tergantung seadanya uang, 
emang tiap bulan saya menyisihkan untuk itu 
P : kalau untuk tabungan mba? 
I : ada tapi pasti nanti ambil lagi, ambil lagi hhehe 
P : apakah mba mengeluarkan zakat seperti zakat penghasilan mba? 
I : sebenernya gini, kalau setahu saya selama ini belum terlalu fokus ke 
zakat. katanya kalau masih ada hutang belum berhak mengeluarkan zakat, justru 
malah perlu dizakati, sampai sekarang saya masih kaya ngitung zakat banget 
enggak, seadanya itu. Katanya kalau masih punya hutang yang di prioritaskan itu 
dulu. 
P : mengenai penghitungan zakat seperti itu apa mba memahami? 
I : pernah denger, Cuma berapa persen emm 2.5% ya dari total 
penghasilannya. 
P : siapa saja yang berhak mengeluarkan zakat mba? 
I : umat muslim .. 
P : siapa saja yang berhak menerima zakat itu mba? 
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I : fakir miskin dan .. tapi bukannya kalau seperti itu pertama kali saudara 
dulu ya.. 
P : sepemahamnya mba adila, jenis zakat apa saja ya? 
I : zakat penghasilan, zakat harta, zakat apa yaa.. 
P : tadi kan mba setiap bulannya mengeluarkan infaq atau shodaqah ya? 
Apakah dalam hal itu tepaksa atau kesadaran diri mba? 
I : ya kalo ini harus dipaksa dulu ya.. nanti kan lama lama juga biasa 
P : alternatif dari pemerintah mengenai zakat sebagai pengurang pembayaran 
pajak. Bagaimana pendapat mba? 
I : belum paham mba, gak tau saya. 
P : apakah belum ada sosialisasi dari pemerintah? atau dari pihak perpajakan 
sendiri mba? 
I : gak tau ya mba, apa mungkin ada tapi pas saya gak ada.. 
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Transkip Wawancara Penelitian 
Informan: JL (Pemilik Farrel Figura) 
 
P : Nama usaha yang dijalankan apa nggih pak? 
I : Farrel Pigura 
P : Sudah berapa usaha dijalankan? 
I : 10 tahun, sudah sejak 2008 mba 
P : tempat usahanya milik sendiri atau sewa bapak? 
I : sewa mba 
P : alasan bapak mengambil usaha dibidang ini? 
I : dulu ya pengalamannya ini, lulus sekolah ikut orang usaha gini. 
Keahliannya ini ya ambil ini mba dipraktikkan gitu aja 
P : dalam menjalankan usaha, memerlukan karyawan berapa nggih pak? 
I : minimal satu orang, tapi kalau ini 3 orang 4 orang sama saya yang satu 
masih libur. 
P : ini pemasarannya pripun bapak, open order sesuai pemesanan atau ? 
I : yaa kalo pigura foto kan ukuran sudah standar ya jadi ini ini terus, ya klo 
pemesanannya langsung dateng.. ya facebook ada tapi konsumen kebanyakan 
langsung. 
P : tapi pernah pengiklanan di surat kabar atau radio? 
I : ya ndak ada, gethuk tular mba kasare.. 
P : biasanya dijual berkisar berapa nggih pak? 
I : figura atau lukisan? 
P : figura? 
I : ya kalo figura ukuran paling kecil ada 5R itu lima ribu, kalau yang 
ukuran 24R itu ya 250-300 rb. Ada yang 5 juta trus 3,5 juta mba seperti itu tu.. 
(sambil nunjuk ke arah figura yang dipajang) pathokannegak ada mba, jadi ya 
sekenanya 
P : untuk pengambilan keuntungannya bagaimana pak? 
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I : kalo itu kan masih ngolah lagi ya biasanya 100% dari bahan mba, ya klo 
bahannya seribu julnya dua ribu la saya kan ngolah lagi.. 
P : tadi berbicara mengenai bapak sebagai pengusaha, ini juga akan 
berbicara mengenai bapak sebagai seorang muslim. Bagaiman dalam menjalankan 
bisnis, apakah bapak dalam menjalankan bisnis ini menjadikan bisnis sebagai 
ibadah? 
I : ya ibadah juga mencari rezeki, mencari rezeki kan juga ibadah mba. 
Mencari rezeki untuk anak kan juga ibadah mba 
P : berapa penghasilan per bulannya bapak? 
I : yaa klo kotor sekitar 50 jutaan mba 
P : adakah penyisihan keuntungan untuk hal lainnya pak? *ditabung, zakat, 
dll 
I : yaa klo ditabung ya ada, klo ada sisa ya ada  
P : kalau seperti kegiatan sosial seperti zakat seperti itu bapak? 
I : ya ada, ada channel-channelnya rutin ada yang gak rutin juga ada 
P : bagaimana pendapat bapak mengenai keharusan membayar zakat? 
I : yaa zakat kan untuk membersihkan hasil usaha kita kan ya, ya kalo saya 
untuk mengikuti sunahnya sepertinya saya belum bisa kan saya gak bisa 
ngitunganya saya, penghasilannya gak tetep. Yang rutin ada yang gak rutin juga 
ada 
P : siapa saja yang berhak menerima zakat? 
I : saya tu ya di yayasan dan yatim piatu, masjid. Ya sekiranya deket terus 
membutuhkan yaa 
P : apakah bapak mengeluarkan zakat penghasilan? 
I : setiap tahun itu ya zakat mal itu saja,  kalo zakat fitrah kan yang sembako 
ya kalo zakat mal iya, itu biasanya saya langsung gak saya lewatkan lembaga itu 
enggak. Yaa gimana ya mba, itu dibilang zakat atau apa yaa. 
P : alasannya kenapa bapak tidak menyalurkan lewat lembaga amil? 
I : yaa klo sistem lembaga itu kebanyakan itu kaya rewel mba, klo saya 
belum ngasih terus SMS itu kaya ganggu ya kebanyakan gitu. Ya namane zakat 
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kan gak usah di oyak-oyak kan, kalo lembaga-lembaga biasanya gitu “pak, masih 
ada yang membutuhkan..” kaya diteror gitu lho mba kan nanti lama-lama kaya 
kepaksa 
P : apakah bapak mengalami kesulitan dalam penghitungan zakat? 
I : kalkulasinya? yaa kesulitan, karena penghasilan yang tidak tetap tadi 
mba dan kadang sing nganu ya di wek i gitu wae gak terikat waktu, yang terikat 
waktu  juga ada. 
P : apa yang dilakukan bapak ketika mengalami kesulitan dalam 
penghitungannya? 
I : ya ndak, mengikuti pengajian ya kadang ada maksud seperti itu ada tema 
tentang zakat. tanya –tanya endak mba. 
P : dalam mengeluarkan zakat, apakah bapak menunaikan dengan penuh 
kesadaran atau karena paksaan? 
I : yaa kesadaran ..ya ada rezeki lebih dikasih banyak kalau sedikit ya 
dikasih dikit ndak terpaksa 
P : apakah bapak melakukan pemotongan gaji karyawan untuk menunaikan 
zakat? 
I : enggak, kadang malah tak lebihin gajinya dikit dikit kalo pas rame. Entah 
itu masuk zakat atau tidak ya penting tak masukin situ 
P : apakah punya NPWP pak? Setiap tahun bayar pajak? 
I : endak mba, ndak pernah.. ya tau tapi kan kalo usaha karyawannya 
dibawah 10 orang kan ndak perlu mba. Ndak ikut undang-undang, NPWP SIUP 
kan biasane gur buat golek utangan mba 
P : tapi untuk alternatif dari pemerintah mengenai zakat sebagai pengurang 
pembayaran pajak, bagaimana menurut bapak? 
I : kurang paham mba, ya paling NPWP SIUP seperti itu. Kalo zakat yaa 
yaa lumayan 
P : Harapan untuk usaha ini kedepannya apa nggih pak? 
I : usaha saya? Saya punya tempat sendiri gak sewa hehe yaa rezeki nya 
stabil yaa memiliki hasil yang standar gitu.. 
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Transkip Wawancara Penelitian 
Informan: INS (Pemilik percetakan An-Nafi Grafika) 
 
P : Nama usaha yang dijalankan? 
I : Percetakan An Nafi Grafika 
P : sudah berapa lama usaha yang dijalankan? 
I : kalau disini bukanya baru 1 tahun mba, tapi kalo yang disemanggi sudah 
hampir 6 tahun sama bidangnya percetakan juga. Ya disana dipakai buat kakak 
sekarang, terus saya buka disini 
P : tempat usaha milik sendiri atau sewa? 
I : ya milik sendiri 
P : alasan mba mengambil usaha ini apa nggih? 
I : karena suami sudah lama terjun dipercetakan juga, kalau mau pindah kok 
kayanya gimana gitu lho mba jadi ya udah dilanjutin aja 
P : apakah ada pekerjaan sampingan mba selain usaha ini? 
I : saya jualan online baju untuk.. kalau sekarang lagi booming fashion kaya 
gitu 
P : dalam menjalankan usaha ini, memerlukan karyawan berapa mba? 
I : 4 orang mba 4 orang yang khusus, sampingan 2 orang saya dan suami. 
P : bagaimana mba dalam menjalankan bisnis, apakah menjadikan bisnis 
sebagai ibadah atau sebagai ladang rezeki saja? 
I : emm dua-duanya semuanya berkaitan mba, kita kan juga mencari rezeki 
untuk menhidupi keluarga dan yang kedua gimana kita kan sebagai manusia harus 
berusaha juga gak Cuma berdoa minta Ya Allah .. tapi juga harus ada usaha 
P : berapa penghasilan per bulannya mba? 
I : bersih alhamdulillah 4,5 juta. Tapi klo untuk kotor kurang lebih 10 juta. 
P : adakah penyisihan keuntungan untuk hal lainnya mba? 
I : alhamdulillah ada, 
P : apakah mba mengeluarkan zakat seperti zakat penghasilan? 
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I : kalau zakat penghasilan saya belum begitu paham sih mba, emm 
terkadang meh takok karo sopo gitu lho untuk masalah seperti itu tetapi untuk 
nabung untuk zakat dan lain sebagainya insyaAllah sudah. 
P : jenis zakat yang dikeluarkan hanya zakat fitrah saja ya mba? Tetapai 
untuk infaq dan shodaqoh mba? 
I : iya, alhamdulillah shodaqoh infaq sudah ada 
P : bagaimana pendapat mba mengenai keharusan membayar zakat? 
I : zakat itu perlu sih mba, penting banget soalnya mungkin itu untuk 
jembatan kita nanti kalo sudah ada di akhirat besok soalnya kita di dunia ini ndak 
abadi Cuma istilahe wong  jawa mampir ngombe yang lebih abadi nanti kalo kita 
sudah .. 
P : untuk penyaluran zakatnya zakat fitrah melalui lembaga pemerintah atau 
langsung di masjid sekitar mba? 
I : kebetulan saya kan eem masjid saja, yang mungkin lebih. Soale kan ya 
gimana nanti kalo salah sasaran malah kita juga gimana mba, gak tau sebenarnya 
mereka-mereka itu gimana, salah menilai malah itu yang ditakutkan 
P : dalam pengeluaran infaq, shadaqoh apakah ada penghitungan atau ada 
uang ya itu yang dikeluarkan mba? 
I : kalau untuk shodaqoh kita ndak ada perhitungan gimana-gimana, tapi 
kalo zakat fitrah harus diperhitungkan 
P : selama ini dalam mengeluarkan zakat fitrah penghitungannya mengalami 
kesulitan atau tidak mba? 
I : gak mba, alhamdulillah insyaAllah tidak soale zakat fitrah sudah ada 
yang membimbing. 
P : dalam menunaikan seperti zakat, infaq, shadaqah apakah dipenuhi 
dengan kesadaran atau karena paksaan mba? 
I : kesadaran mba, 
P : apakah ada pemotongan gaji karyawan mba untuk anggaran seperti zakat, 
infaq dan shadaqah? 
I : saya rasa endak mba, pertama karena mereka masih muda tapi kalo untuk 
diarahkan kesana mungkin mereka juga mau tapi kan dalam fikiran saya mereka 
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aja gak sadar kenapa saya yang anu gitu lho.. kecuali kalo mereka “ mba, aku 
dipotong segini buat zakat dan kawan-kawan”.. kaya gitu takutnya nanti ah gak 
perlu kan sedikit tau tentang sampe gitu, takutnya nanti saya ndak kiran ndadak 
nganu to, ngopo to gitu.. mungkin mereka sudah sendiri  
P : siapa saja yang berhak menerima zakat, infaq dan shadaqah mba? 
I : terutama janda mungkin ya mba, yatim piatu kaya gitu menurut saya 
P : selama ini penyalurannya sampean kemana mba? 
I : kebetulan ada pondok tapi pondoknya itu menurut saya gimana ya mba 
ya untuk hafalan al-Qur‟an kaya gitu, kalau untuk anak yatim piatu belum ada itu 
sih pandangan tapi ya rencana mau cari cari info karena mungkin bagi saya 
mereka lah yang lebih membutuhkan. 
P : alternatif dari pemerintah mengenai zakat sebagai pengurang pajak, 
bagaimana menurut mba? 
I : saya belum pernah mendengar ii mba.. 
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Transkip Wawancara Penelitian 
Informan: FAA (Pemilik Amalia Tour&Travel) 
 
P : Nama usaha yang dijalankan? 
I : PT Amir Aliya Amalia 
P : Usaha yang dijalankan sudah berapa lama? 
I : Kita ini berdiri 2006, sekitar 12 tahun. 
P : tempat usaha milik sendiri atau sewa bapak? 
I : ini nyewa tapi untuk jangka panjang. 
P : sektor usaha yang dijalankan dalam bidang jasa nggih pak? 
I : iya mba, jasa. 
P : kalau mengenai alasan bapak mengambil usaha di bidang ini? 
I : ya kalau dulu jaman dulu ya ini langka nya orang umrah lain sama 
sekarang, sekarang ini jamurnya travel-travel umrah. Beda seperti dulu, dulu 
masih setengah mati untuk mendapatkan jamaah itu. 
P : jadi bisa disimpulkan karena ada peluang usaha di bidang ini nggih pak? 
I : kalau yang sekarang ya, kalau dulu tu ya karena senang. 
P : dalam menjalankan usaha travel ini memerlukan tenaga kerja berapa 
bapak? 
I : yang ada sekarang yang ada ini 7 orang, 8 sama saya. 
P : bagaimana bapak menjalankan bisnis ini, apakah menjadikan bisnis 
sebagai ibadah? 
I : ya pasti iya, kita ibadah juga bantu orang juga dan  ini seneng ya mba ya. 
Pekerjaan ini masalahnya terlalu banyak risikonya, orang  kalau gak seneng ya ga 
sanggup . istilahnya kalau punya jantung 1 ya lepas terusan, jantungnya harus 3, 4 
paling  kalau pekerjaan ini. Kalau travel-travel umum lebih mudah, kalau kita ini 
tidak boleh salah, tidak boleh maju tidak boleh mundur tidak boleh ada halangan 
jadi harus jadwal jadwal tepat. 
P : berapa penghasilan untuk setiap bulannya bapak? 
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I : gak bisa dipastikan ya mba ya, kita kan ada musim rame ada musim sepi. 
Dan kadang-kadang ada waktu off, setahun bisa dibilang kerjanya cuma 6 bulan. 
P : adakah penyisihan keuntungan untuk hal lainnya pak? 
I : ya itu biasanya kita sendiri ya mbak, di luar kantor. 
P : bagaimana menurut bapak mengenai keharusan membayar zakat? 
I : zakat kalau orang Islam wajib dikeluarkan 2,5% selain infaq ya lain ya. 
P : siapa saja yang berhak menerima zakat? 
I : biasanya kita keluarga sendiri, yang paling deket yang tidak mampu terus 
orang-orang sekitarnya ya orang-orang tidak mampu. Tapi yang kita kenal-kenal 
dulu biasanya 
P : jenis zakat apa saja yang telah dikeluarkan oleh bapak? 
I : zakat itu kan berupa uang, yaa kalo zakat mal mengeluarkan tapi tidak 
terlalu itu tapi kalo zakat penghasilan ya mengeluarkan mba. 
P : apakah dalam melakukan penghitungan zakat bapak mengalami 
kesulitan? 
I : kesusahan endak, setahun kan kita hitung kita akumulasi ya setiap 
Ramadhan. Kita pas kan setahun itu di bulan Ramadhan 
P : Apakah dalam menunaikan kewajiban zakat dipenuhi dengan kesadaran 
atau karena paksaan? 
I : kesadaran.. wajib muslim 
P : apakah bapak saat ini masih aktif sebagai Muzakki? 
I : masih aktif mba 
P : biasanya dalam menyalurkan zakat melalui lembaga pemerintah atau 
langsung bapak? 
I : endak, biasanya langsung ke per orangan. Kan ada datanya, nanti kalau 
gak ngasih nanti mereka-mereka nagih. Wahduh saya belum dapet .. 
P : bagaimana pembayaran zakat yang dilakukan oleh bapak, apakah ada 
pemotongan gaji karyawan khusus untuk pembayaran zakat? 
I : endak, ndak ada mba 
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P : alternatif pemerintah untuk menjadikan zakat sebagai pengurang 
pembayaran pajak, bagaimana pendapat bapak? 
I : saya pernah dengar, tapi kok saya belum yakin ya dengan pemerintah. 
P : tapi memahami atau sekedarnya bapak? 
I : ya paham tapi kurang yakin, amanahnya itu mba. Berbeda dengan 
negara-negara lain Eropa, mereka diminta untuk menjalankan pajak tapi pajak 
juga balik ke rakyat. Sini? Orang-orang pajak yang kaya malahan. Beda, klo di 
Eropa orang seneng bayar pajak, dia punya hak untuk terima waktu dia nganggur, 
dia sakit ada timbal balik dari pemerintah, kalau kita kan enggak. Kadang-kadang 
dicari salahnya biar keluar pajak banyak, itu beda nya ya. 
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Transkip Wawancara Penelitian 
Informan: MA (Pemilik Sate Kambing Muda Pak H. Djaman) 
 
P : Nama usaha yang dijalankan? 
I : Sate kambing pak Haji Djaman 
P : sudah berapa lama usaha ini dijalankan bapak? 
I : berdiri tahun 1951 dari bapak, turunan dari orang tua mba 
P : tapi untuk bapak sendiri menggeluti usaha ini sudah berapa lama? 
I : sudah saya sendiri 35 tahun 
P : apakah ada cabang lainnya pak? 
I : cabang disini, Laweyan, Mojosongo sama di Wonogiri. 
P : semua yang mengelola bapak sendiri atau ada yang lain? 
I : anu adek sama kakak tapi labelnya sama sate kambing pak Haji Djaman 
P : tempat usaha milik sendiri atau sewa? 
I : sewa, iya. 
P : Per tahun harga sewa berapa ini bapak? 
I : 25 juta mba 
P : dalam menjalankan usaha ini memerlukan bantuan tenaga kerja berapa 
nggih bapak? 
I : sebenarnya ada 3, tapi yang 2 udah keluar. Yaa mungkin gajinya kurang 
tinggi, 3.6 juta per bulan saya gajinya. Jadi pindah kerja disebelah tapi dikasihkan 
di sukoharjo. 
P : gaji 3,6 juta juga sudah lumayan tinggi itu bapak.. 
I : ya kalo orang itu kalo menerima, bersyukur. Eem orang itu kan banyak 
yang gak bersyukur, tadinya kalo minta dinaikkan gaji, tak naikkan. Sekarang ini 
yang satu sakit, yang dua keluar. Dan ini tinggal keluarga sih saya satu. 
P : bagaimana bapak menjalankan bisnis, apakah menjalankan sebagai 
ibadah atau hanya sekedar mencari rezeki saja? 
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I : yaa dua-duanya mba, orang hidupkan harus dua-duanya dunia dapat 
akhirat dapat. Yaa ibadah, kalo dunia itu Cuma sementara mba. Kita ya beribadah 
sambil cari rezeki untuk dunia dan akhirat gitu, kalo saya. 
P : untuk penghasilan per bulan berapa nggih pak? 
I : ya berapa ya ga bisa ngitung mba, ya ada gitulah. 
P : saya bilang penghasilan 15 juta setiap bulan ada tidak pak? 
I : per bulan? Ya ada mba. Setiap hari bisa menghabiskan 2-3 ekor kambing. 
Lah kemarin pas natal tahun baru bisa habis 5 kambing. 
P : adakah penyisihan untuk hal lainnya pak? 
I : ada, ya ada. 
P : apakah setiap tahunnya bapak mengeluarkan zakat, zakat penghasilan? 
I : ya harus dikeluarkan. 
P : bagaimana pendapat bapak mengenai keharusan membayar zakat? 
I : zakat ya .. ya tiap bulan gitu kan ada zakat, terus tiap tahun kan ada 
jadwal untuk bagi nasi bungkusan itu 250 bungkus. Tak kasihkan ke masjid di 
daerah saya 
P : masjid mana itu bapak? 
I : masjid al-Hikmah di Pasar Kliwon. insyaAllah zakat wae, kalo saya 
ngasih itu tangan kanan saja tangan kiri jangan sampai tahu, kalo bisa. 
Kebanyakan orang-orang itu kalo zakat di uraikan biar pada tahu, wah gak boleh 
itu rahasia itu, kalo saya. 
P :  siapa saja yang berhak menerima zakat? 
I : ya fakir miskin itu pasti mba, orang tua jompo yang tidak puny 
penghasilan, anak yatim piatu. 
P : dalam melakukan penghitungan zakat itu sendiri, apakah bapak 
mengalami kesulitan? 
I : 2,5% yaa, endaklah mba. Kalo masalah zakat ndak merasa kesulitan.ya 
insyaAllah bisa, 
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P : apakah dalam menunaikan zakat tersebut dipenuhi kesadaran atau karena 
keterpaksaan bapak? 
I : ya ndak, sadar kudu sadar itu. Itu kan wajib, sedangkan kalo kita punya 
emas aja kudu dizakati berapa gram gitu. 
P : apakah bapak untuk saat ini masih aktif sebagai muzakki? 
I : oo masih.. selama kita masih hidup, kalo udah mati kan ndak bisa. 
Selama masih insyaAllah saya zakat. 
P : Bagaimana pembayaran zakat yang dilakukan oleh bapak, apakah ada 
pemotongan gaji dari karyawan pak? 
I : endak, ya tak salurkan ke masjid terdekat ya berupa beras, uang, berupa 
makanan gitu. 
P : dalam membayar zakat, apakah bapak pernah membayar lewat lembaga 
pemerintah seperti BAZ atau LAZ? 
I : endak, langsung saja. Saya juga pengurus masjid kan ya langsung 
diserahkan lewat masjid 
P : Alternatif dari pemerintah untuk menjadikan zakat sebagai pengurang 
pembayaran pajak, bagaimana menurut bapak? 
I : belum, belum paham  mba. 
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Lampiran 6 Foto Dokumentasi 
 
 
Wawancara dengan Ibu Sri Wiyanti 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Dolid Widodo 
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Wawancara dengan Ibu Nur Haeni 
 
 
Wawancara dengan Bapak Didit Wahyudi 
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Wawancara dengan Ibu Inaz Adila 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Jalal 
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Wawancara dengan Ibu Ilma Nafida 
 
Wawancara dengan Bapak Maridi 
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SIUP Catering Nur 
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SIUP Amalia Tour & Travel 
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Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama : Novia Dewi Suryawati 
NIM : 155231165 
Tempat&Tgl Lahir : Boyolali, 26 November 1996 
Alamat : Pagerjurang Rt. 02 Rw. 01, Pagerjurang, Musuk, 
Boyolali 
No. Hp : 081542107490 
Email  : novia0460@gmail.com 
Riwayat Pendidikan : 4. TK Mekar 1 Pagerjurang 
5. SD N Pagerjurang 
6. Mts N Boyolali 
7. SMK Kesehatan An-Nur Ampel Boyolali 
8. IAIN Surakarta 
Riwayat Organisasi : 
No Nama Organisasi Jabatan Tahun 
1 KSPM IAIN Surakarta 
Anggota 
Sekretaris 
2015-2016 
2016-2017 
2 HMJ Perbankan Syariah Staff Divisi Keorganisasian 2016-2017 
 
